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ABSTRAK

Analisis Produktivitay Kerja Karyawan Bagian Produksi Parda
PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh

Penelitian ini dilakukan poada PT. Perkebunnn Nusantarg V' Sei Galuh, dengan
twpuanmva adalak untuk mengetahul pengareh Linghungan Kerja, Kepemimpinan,
Murivasi, Pendidikon dan Latihun terbudep Produktivitas kerja karyawan bagian
produfsi pada PT. Perkcbunan Nusantars V. Sei Galwh Populasi dalam
penalitian ini inf adalah para korvawan bagian prodiuksi pade PT. Perkebunan
Nusantara ¥ Sei Gualuh Tahun 2010 dengan jumiah {44 orang leknik
pengambifun  sompel  difokukan  dengan  melode random  sampling  voilu
pengambilan sampel dari anggata popufasi secara acuk besarnya sampel vang
diambil dalam penclitian ini adaleh 60 responden, Dalam menganalisa data
digunakan mefode deskriptif dem kuantitaiif, kemudian dari hasil penelitian
tersebut di analisis dengan menggunakan regresi ifnear herganda. Dari analisis
vang dilakukan dengan menggunakon program SPSS,  tevbukil bohwa secara
bersama-sama  Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, Muotivasi, Pendidikan dan
Latihan berpengaruf secara signiftkan terhadap produktiviias kerfa karyawan
hacian produkst pada PT, Perkebunan Nusantara V Sei Galuh, dengan F hitung
4,472 febih besar dari F orable 2,53, Secara parsiol motivasi don pendidikan &
aithan  berpenparuh secara signifikan terhadap produltivitas kerja karyawan
bagilan produksi pada PT. Perkebuna Nusantara V Sei Galub, karena t hitung
2,131 dan lebih besar dovi pada ¢ tabelnya sebesar 2,000, Selanfuinva dari hasil
koefisien adiusted # (adiusted R Square) adalah sebesar 0,245, menunjulkkan
hahwa 24,3% produktivitas kerfa karvewan, sedanghkan sisanya 73, 3% dapay
diterangkan ofeh variabel lain yang tidak ditelili pada penelitian ini,

Kata kunci: Hinghkungan kerja, kepemimpinan, motivasi, peadidikan dan latihan.
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BAB |
PENDAHILILUAN

I.1. Latar Belalkang Masalah

Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya adalah merupakan salah
satu moda!l dasar pembangunan nasional. Namun selama ini masih dirasakan
bahwa polensi sumber daya manusia 1ersebul belum dapat dimanfaatkan secara
optimal mengingat sebagian besar darnipada anpkalan kena tmgkat keterampilan
dan pendidikan masih rendah, hal m1 berakibat pula terhadap rendahaya

pendapatan dan kesejahteraannya.

Setiap perusahaan akan selalu dihadapkan pada permasalahan sumber daya
manusia yang sangat berpengaruh terhadap kualitas dan produktivitas kerja
karvawan., Olch karcna ilu, scliap perusahaan harus mempunyal kemampuan

dalam mengelola perusahaan dangan sebaik-batknya.

Tinggi rendahnya iingkat produktivitas kerja karyawan sangat eral
hubungannya dengan tingz rendabnya kualitws sumber daya manusia yang
menpelola maupun dikelola, penempatan kualitas kerja terhadap manajemen
sumber daya manusia harus sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia
vang di butvhkan olch permisahaan (direet man and direcr place) yang mcliputi
antara lain adalah menetapkan analisis jabatan, menarik karyawan, sdanya
pelatihan, memberikan kompensasi yang adil dan memberkan mouvas dan
sebagainya, Jika pengaruh preduktivitas kerja karyawan digunaken sebage sarana

mangjcmen wntuk menpganahsis dan mendorong cfisicnsi, maka penmingkatan



produktivitas akan memberikan kemampuan yang lebih besar bagi perusahaan
untuk memperbaiki pengupahan bagi karyawannya, yang kemudian akan

mendaorong kegairahan dan semangat Rerja karyawan.

Upaya pembinaan ketenagakerja merupakan upava menyeluruh dan
ditujukan kepada pcningkatan, pembentukan dan pengembangan tenaga kerja
vang berkualitas, produktif, efekuf, cfisien dan beriiwa wirausaha sehingga
mampu mengisi, menciptakan dan memperluas lapangan kerja serta kemampuan

usaha.

Begitu juga dengan PT. Perkebunan Nusantara ¥ Sei Galuh yang bergerak
dibidang produksi, sejak berdirinya pada tahun 1989 PT. Puerkebunan Wusantara ¥
Sei Galuh terpolong mempunyai jumlah karyawan yang cukup banyak dan dengan
sendirinya akan berhadapan langsunyg dengan masalah manajer sumber dayva

manusia dan produkiivitas kana karyawan yang berlMukiuasi tiap tahunoya.

Patam schiah perusahaan dibutuhkan fenaga kerja yang baik. Disamping
tu hngkungy kera vang balk juga sangat menentukan hesar output vyang
dihasilkan. Lingkungan kerja yang kurang baik juga akan menghambat kelancaran
kerja para karyawan karena kurangnya konsentrosi karyawan dalam berkerja. Jika
hal ini terjadi terus menerus maka tingkat kesalahan akan menjadi besar dan
produktivitas  kegu  karyawan akan menurun.  Preduktivitas  yang  tinggi
megneerminkan keadaan karyawan yang dapat bekena denpan baik dan penuh

kosentrasi scrta mempunyal motivasi yang linggi untuk bekera.



Adapun fungsi analisis produktivitas kerja karyawan terhadap perusahazan
adalah merupakan fungsi dari setiap pimpinan dalam memperhatikan karyawan
didatam melakukan pekeriaannya. Oteh karena itu, pimpinan harus memiliki
kemampuan dalam memial dan menganalisa pekerjan dan permasalahan yang
timbul serta beranggung jawab mengawasi para bawahannya. Didalam perusahan
selap pimpindn dlau manajer dituntol unluk mampo membernkan molivasi kerja
yang (cpat kepada karyawannya, dimana morvasi dalam  hekeria sanpgal
berpengarub terhadap produklivilas kerja karyawan dan memberikan tangeapun
terhadap kondisi dalam bekerja untuk integrasi kerja karvawan. QOleh karena itu,
karyvawan morupakan modal dan assct perusahaan yang harus dihargai dan
diperhatikan sehingpa karyawan akan lebih bertangpoung jawab dan loyal terhadap
perusahaan yang secara lidak langsung akan meningkatkan kualitas kerja dan

praduktiviias kerja karyawan,

Dalarn hubungan ini maka untuk menjalin kerja sama yang lebih serasi
antara karyawan dan pengusaha maka masing-masing perlu memngkatkan rasa
tanggung jawab, rasa ket memiliki dan menpawass kelangsungan  hidup

perusahaan.

Khususnya kepada karvawan yang secara langsung terlibal dalam proses
produksi, sikap tersebut harvs lebih ditanamkan dan dikerbanpkan. Oleh karena
itu usabi kearah peningkatan motivasi dan disiplin kega bagl karyawan maupun

organisasi karyvawan dalam menghadapi industrialitas yang terus meningkat.



Secars umum dupal kila lihat bahwa setiap orang mempunyai alusan yang
sama dalam memperoleh pekerjaannya, yaitu agar dapat memenuhi kebuwhan
hidupnya dan kelvarza vang ditanggungnya. Jadi, harapan pekerja yang paling
mendasar adalah dapat memenuhi kebutuhan fisik minimumnya, yang bidsanya
tercermin dari besarmnya upah vang diterima dan hasil pekerjaan yanp telah
disumbangkan kopada perusahaan tempat ia betkerja. Bila tingkat upah yang
diberikan olch perusabaan rendah atau keceil, maka semangt kerja menurun dan
berakibat turunnya produktivitas kera, sebaliknya jika tingkat upah wang
diberikan besar terhadap karyawan tersebut maka semangat kerja menjadi tinggi
serta produktivitas kerja akan meningkat. Pada tabel | ini dapat dilihat jumlah

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara ¥V Sei Galuh dari tahun 2007 - 2010.

Tahel L1; Perkembangan Jumlah Karyawan dan Jumlah Produksi pada PT.
Perkebunan Nusantara V duri Tahun 2007 - 2014,

Tahun Jumlah Target Rcalisasi | Pencapain | Jam kenja
karyawan | Produksi Produkst | Produksi {org/thn)
| Gon) (ton) (%)
2007 200 38.613.000 | 27.873.000 72,18 2401
08 195 33.574.000 | 21.150.000 62 59 2401
2004 185 27.131.000 | 17.482.000 | 62,39 2401 :
2010 179 20.419.000 ) 10.123.000 49,58 2401 |

Surmber! 17, Ferkebonan Musantara V Sei Galuh, 2010

Dari Tabel 1.1, perkembangan jumlah karyawan dan jumlah produksi

dapal dilihat pada tahun 2007 rcalisasi produksi sebanyak 27.873.000 denpan
karyawan 200 prang yang mana setiap satu karyawan bekerja 2401 jamforang,
Pada tahun 2008 realisasi produksi sebanyak 21.150.000 denpan karyawan 195
DFANE, Yang mansa setiap satu karyawan bekerja 2401 jam/orang dan pada tahun

2009 rcalisasi produksi sehanyak 17.482.000 dengan karyawan 185 orang yang



mana sctiap satu karyawan bekerna 2401 jam/orang. Sedanpkan pada tabun 2010
redlisasi produkst scbanyak 10123000 denpan karyawan 179 orang vang mana

setiap satu karyawan bekerja 2401 jam/orang.

Untuk mengetahui tingkat produktivitas kerja perjam kena, berikut im

denpan tahel tingkat produksi:

Tahel L2 : Tingkat produksi pertahun pada PT, Perkebunan Nusantara ¥V
Sei Gsaluh Tahon 2007-2010.

[ No !  Tahun Realisasi Produksi Jam kerja Produktivitas
{ton} {argithn) {(%a)
[ 2007 27 R75.000 240 11,60
2 2008 21.150.000 2401 8,80
3 2009 17.482.000 2401 728
4 2019 10.123.000 2401 4,21

Sumeber - PT. Pevkehuman Nusaniara ¥ Sei Galuh Takun 20103

Dxari ‘Tabel 1.2 : realisasi produksi terhadap produktivitas pada tahun 2007
produktivitasnya sebesar 11,60 %, pada tahun 2008 produktivitasnya 8,80%%, pada
tahun 200% produktivitasnya sebesar 7,28%, pada tahun 2010 produktivitasnya

4.21%.

Rendahnya tingkat pendidikan sebagai karvawan tanpa diikuti dengan
pendichkan dan  pelanhan lebih Janjut maka akan  berpengaruh  teshadap
pelaksanaan pekerjzan yang berjalan kurang efektif dan efisien. [liokito
dipertukan usaha pongembangan karyawan baik sccara formal dengan maksud
agar produktivitas kerja semakin meningkat, biaya operasi dapat ditckan dan

kerusukan dapat dikurang,



Tabel .3 : Jumlah Karyawan Bagian Preduksi Meourut Tingkat Pendidikan
pada PT. Perkebunan Nusantara ¥V Sei Galuh pada tahun 2011

No Tingkat Pendidikan | Jumlah Ferzentasc

(orang) (7a)

i sD 13 07,4

2 SLTP 14 08

3 SLTA 141 80,6

4 DEPLOMA 3 01,7

5 SARIANA 4 42,3

Jumlah 175 100

Number - Y Perkeburan Musaniara V. Sel Goluk, 204 f

Dengan memperhatikan wabel diatas dapat dibibat jurnlab karyawan bapuun
praduksi pada PT. Perkebunan Nusantara ¥V 5Ser Galub yang berpendidikan SD
adalah berjumlah 13 orang atau 074%, karyawan yang berpendidikan SL1TP
adalah berjumlah 14 orang atau 08%, karvawan yang herpendidikan SLTA adalah
berjumilah 141 orang atau 80,6%, karyawan yang berpendidikan Deploma adalah
herjumlab 3 orang atau 01,7%, karvawan yang berpendidikan Sarjana adalah

berjumlah 4 orang atan (12 3%.

FPelatihim merupakan salah salu kebljjaksanazm  yang dilempuh oleh
pimpinan perusashasn untuk mendapatkan snmber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan dan pelatiban diarahkan kepada peningkatan pengctahuan sikap seila
keterampilan karyawan yvang ada didalam perusahaan itu sehingga efektifitas dan

cfisiens1 kega perusahaan dapal dinngkatkan.
Uniuk lebih jelasmya, pada Tabel 1.3 berikut ini dap dilihat jumlah

karyawan yang mengikuti pendidikan dan pelatiban pada PT. Perkebunan

Nusantara ¥V Set Galuh berikut ini;



Tabel 1.4: Rekapitulazi Karyawan Yang Telah Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Pada PT. Perkebunan Nusantara V Sci Galnh
Tahun 2007-2010

Jumlah karyawan Jumlah karvawan.yang mengikuti pendidikan i Persentase
Tahun Total dan pelatihan Taral (%)
Kanter/fadmi | Teknik/tehno Tanaman Administrasi | Maintenance Produksi i
nistrasi logi

2007 34 155 11 200 25 4l 45 |11 : 35,5
2008 30 150 15 155 21 31 42 94 48,21
2009 25 150 10 185 17 29 35 81 ! 43,78
2010 22 144 13 173 17 28 30 75 41,89

Sumbret: PT. Perkebunan Npsantara V' Sci Galoh



Dari Tabel 1.4 diatas dapat diketahui bahwa persentase jumlah karyawan
vang telah mengikuti pelatihan kerja pada urmumnya mengalami Auktuasi setiap
tahunnya dimana pada tahun 2007 jumlah persentase karvawan vang mengikuti
pelatihan adalah 33,5 %5, pada tahun 2008 jumlah persentase karyawan yang
mengikuti pelatihen  adalah 48,21 %, pada whun 2009 jumlah persentuse
karyawan yang mengikut: pelanhan adalah 43,78 %, dan pada tahun 2010 jumlah
persentase karvawan yvang mengikuti pelatihan adalah 41,89 %,. Adapun jumliah
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara ¥V Sei Graioh terus berkurang setan

tahunnya seining dengan tuntutan perusahaan.

Tenaga kerja perusahaon merupakan salah satu doarl sekian  banyak
permasalahan yang sering dibadam oleh setiap perusahaan pada saat imi, hal ini
menunjukkan adanya kelemahan-kelemahan perusahaan dalam mengelola tenaga

kerjanya.

Berdasarkan hal tersebul diatas, maka penulis tertacik untuk menceba
menganalisa lchbih lanjut tentang produktivitas kana yang terjadi pada perusahaan
kedalam  bentuk  penebiian yang berudul: “Analisis Preduktivitas  Kerja

Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galoh.

L2. Perumunsan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, mwaka penulis merumuskan

masalah sebagai benkut:

“Faktor-fakior apakah yang mempengacubn produktiviias kena karvawan

bagian praduksi padu PT, Perkebunan Nusantara V Sei Guluh”



I.3. Tujuan dan Manfaat Penclitian

[.3.1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor vang mempenparuhi  produktivitas

kega karvawan bagian produksi pada PT. Perkebunan Nusantara V Sci

1.3.2. Manfoat Penelitian

a. Sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam

penclilian dibidang Munajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
Untuk menbantu perusashaan  dalam menyediakan informasi yang

berguna dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan,

1.4, Sistematilia Penuolizan

Untuk dapat memahami dalam melakukan penganalisaan dan pemecahan

persoalan sceara lehih terperingi dan mempermudah penalaran, maka penuolis

menyuesun sistematika penulisan sebhagai berikut:

BABI

BAB I

PENDAHULUAN

Dialam bab ini mencakup penguraian tentang latar belakang
masalah, pemumusan  masalah, 1ujusn  dan maniaal

penelitian, serta sistematika penulisan,

TELAAH PUSTAKA

Dalam  bab 1mi  divraikan tenteng pengertian  dari

produktivitas  kerta  karyawan,  (aklor-lakior  yang



BAB Il

BAB IV

RAB Y

BAB VI
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mempengaruhi predubtivitas, hngkungan kega, pendidikan
dun pelatihan, kepemimpinan, molivas,, hipolesa  dan

ditutup dengan vanabel penehiian.

METODE PENELITIAN

Rab ini mengemukakan tentang lokasi penelitian, jenis dan
sumber dala, metode pengumpulan dala, populasi dan
simpel, serta analisis data.

GAMDBARAN UMUM PERUSAIIAAN

13alam hab ini dinraikan @ sejarah singkat herdirinya
perusahaan | jenis dan sumber data, strukiur organisas

perusahan, dan aktivitas perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab ini pembahasan vang akan menjelaskan
tentang  lingkungan kerja, pendidikan dsn  pelatihan,
kepemimpman  dan  motivasi  karvawan pada P,

Perkebunan Musantara V' Seil Galub,

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini dicrankan tentang kesimpulan dan saran-
saran dari hasil analisis yang telah dilalukan kiranya dapat
mendukung kemajuan PT. Perkebunan Musantara ¥V Sei

aluh.



BABII
TELAAH PUSTAKA

1.1, Pengertian Prodoktivitas

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dan dua dimensi, yaitu dimensi
individu dan dimensi organisasian. Dimens individu melihal produktivitas dalam
kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadiun individu yang muncul
dalam bentuk sikap mental dan mengandung cmakna keinginan dan upaya individu
vang sclalu berusaba untuk meningkatkan kuoalitas kehidupannya. Sedangkan
dimensi keorpganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan ieknis
antara masukan (fmpad) dan Keluaran (ows pa), Oleh karena itu dalam pandangan
ini. terjadinya peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dan aspek kuantitas,
telap juga dapat dilihat dar aspek kualitas.

Suatu pemisahaan atau organisasi tidak dapat mencapai tujusnnya secara
ctisicn dan efcktit  bila produktivitas kerja karvawan rendah. Oleh sehab ity
manusia sebagai tenapa kerja merupakan unsur yang sangal penting dan
memegang  peranan utama dalam mencapai fyjuan suatu  organisasi atau
perusahaon, maka diperlukan sualu mogsungan untuk meningkatkan produktivilas
kerja agar memperoleh hasil yang sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan
wjuan yang efekiif, pembualan repcana, aplikasi penggunaan care  yung
produktivitas untuk menggunakan sumber-sumber sscars efisien, dan tetap

menjaga adanya kuahtas yvang tinggi. (Simunga @ 2008;17).

11
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1.2, Penpukiran Produktivitas

Produktivitas merupan salah salu alat vkur bagi porusshaan didalam
menila prestasi kerja vang dicapai karyawannya. Bagi pimpinan perusahaan,
produkiivilas haruslah ditingkatkan dari waktu kewaktu kerena ini menyanpkut
pada tujuan perusehaan itu sendiri,

Seorang pekerja dinilai produktil’ apabila 1a menghasilkan output atau
produk vang lebih besar dan lcnaga kega lainnya wnuk wakiu yang sama atau
dapat dikatakan bahwa seorang tenaga kerja menunjukan produktivitas yang
tinpgi jikd Ja manpu menghasilkan produk sesuai dengan standar yang ditentukan
dalam satuan yang lehih singkal.

Ukuran produktivitas tidak sama dengan efisiensi, efisiensi merupakan
ukuran dalam membandingkan penggunaan input yvang dircncanakan dcngan
realisagsi pengeunaan masukan, Jika masukan vang sebenarnva digunakan makin
besar penghemalannya, maka hingkat cfisiens: semakin tinpgl, ictapl scmakin
kecil masukan yang dapat dihemat. maka semakin rendah bmgkat ehsiensi.
Pengertian efisiensi ini lebih beronentasi pada masukan, sedangkan masalah
output kurang meanjadi perhatian ulama (Yamit : 2005;13).

Secara umum produktivitas kerja dapat dirumuskan denpan formula
schapai herikut:

Produkiivitas = Keluaran (QOuiput)
bMasukan (Tnput)

Dimana : Quiput adalah jumish produksi

Input adalah jumlah tenaga kerja
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Berdasarkan rumus diatas, produkuivitas dikatakan meningkat apabila:

(Syarif : 2000:6).

d.

i, ol Bl R el

0.

Volume produksi letap, sedangkan penggunaan jumlah tenaga kera
berkurang
Volume produksi berlumbah sedangkan pongpgunaan junilah tenaga kerja

adalah letap

Schaliknya produktivitas tenaga kerja akan berkurang apabila:

. Volume produksi berkurang, scdangkan penggunaan jumlah tenaga kerja

adalah tetap.

Volume produksi tetap, scdangkan jumlah tenaga kerja bertambah.

Lkuran oulput dapat dinyatakan dalam bentuk antara lain:
Jumlah satuan fisik produk atau jasa

Wilai rupiah produk ataw 1asa

Nilai 1ambah

Jumlah pekerjaan

Jumnlah laba kotor

Jumlah input dapat dinvatakan dalam bentuk (Swvarif : 200036} antara lain:
Jumlah wakiu

Jumlah tenaga kega

Jumlah jam-vrung (meer-bour)

Jumlah biaya tenaga kerja

Jumlah jam mesin

Jumlah biaya penyusutan dan perawatan mesin
Jumlah material

Jumlizh biaya material

Jumlah seluruh biaya perusahasn

Jumlah luas lanah
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Beborapa unsur untuk mengukur produkovitas yang efcktf, yai

(Nurmansyah : 2002;99 ).

Menilai kualitas sama baiknya dengan kuantitas

Konsisten dengan misi dan sralegl organi sasi

Penyatuan balas jasa freward) untuk meningkatkan motivasi
Melibatkan karyawan dalam pembuatan disain pekerjaan
Berkurangnya unsur-unsur pengawasan tethadap karyawan

ek e

Sceara umum, pengukuran dari produktivitas berarti perbandingan yang

dapat dibedakan dalam tiga jenis yung swigal sederhana, yaitu:

1,

perbandingan-perbandingan  antara  pelaksansan  sckarang  dengan
pelaksanaan vang terdahulu secar histonis vang lidak menunjukan apakah
pelaksanaan sekarang im  memuaskan atan  tidak, namun hanya
mengelengahkan apakah meningkatkan atau berkurang serta ingkatannya.
Perhandingan pelaksunaan sekarang dengan tarpetnya dan terbaik sebagai
pusat perhatian pada sasaran atau tujuan.

Petbandingan pelaksanaan antara satu uml, seperti perorangan tugss,
seleksi, proscs, dengan lainnya. Penunjukan seperti ini menunjukan refanf

Meningkatkan produktivitas kerja karyswan merupan bagian dari setiap

(ujuan perusaliaan melalui pimpinan yang akan menguntungkan pihak perusahaan.

Sebaliknya, produktivitas kerja karyawan yang rendah cenderung menjadikan

perusahaan akan mengalami kerugian,

Lambainya pertumbuhan produktivitas dischbabkan oleh suatu kegapalan

moral organisasi dan merupakan cerminan dan para manajer dan para pekerja

memandang organisasi mercka. Organisasi-organisasi yang berbagn lanppung
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jawab sccara terbuka dan jujur menentukan indosti mercka kedalan yang
berkualitas dan produktivitas,

Untuk mengetahw peningkatan produktivitas, diperlukan adanya suatu
pengukuran produktivitas yang akan bermanlaat untuk mengetahui kerja suatu
perusahaan, Dengan menganalisa scrta mengevaluasi kingerja perusahaan, pihak
pimpinsn perusahaan dapat mengetahui efisiensi dan cfektivitas opcrasional
perusahaan.

Pada dasarnya produktivitas adalah rasio antara kelwaran (oufpue) dan
masukan (inpu) yang bemilai, misalnva efisicnsi dan efektivitas sumber-sumber
daya yang tersedia vaitu kepegawaian, mesin, bahan, rmodal, pasilitas, cnergi dan

waktu untuk mencapai keluaran yang sangat bernilai (Dale @ 20005107),

1L.3. Faktor-Faliter yang Mempengaruhi Produkitivitas Kerja

Produktivitas kerja seseorang dipengaruhi olch berbagai fakior baik yang
berhubungan dengan vrang itu sendiel maupun yang berhobungan dengan faktor -
faktor diluar dirinya. Secara pisikologls, produktivias kera dipeogaruhi olch
seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, prestasi kerja, penghargaan dengan lidak
mengabaikan sisi lain seperti lingkungan kedja baik linpkungan sosial maupun

lingkungan non-sosial. { hitpyffvww.cokroaminoto.wordpress.com)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yvang dominan dalam
rmeningkatkan produktivitas kcrja, antara lain

1. Kemampuan, adalah kecakapan yang dimiliki berdasarkan pengetahuan,

lingkungan kerja vang menyenangkan akan menambah kemampuan tenaga

kerja.
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Sikap, sesuatu yang menyangkut peranga lenaga kerja vang banyak
dihubungkan dengan moral den semangat kerja.

Situasi dan keadaan lingkungan, faktor i menyangkut fasilitas dan
kendaan dimuna semua karyawan dapat bekerja dengan tenang serta sistim
kompensasi yang ada.

Motivasi, setiap tensga kerja perlu diberikan motivasi dalam usaha
meningkatkan produktivilas.

Upah, upah atan paji minimum yang tidak sesuai dengan peraturan
pemeriniah dapat menyebabkan penurunan produktivitas kerja.

Tlingkat pendidikan, latar belakang pendidikan dan latihan dari tenaga
kerja akan mempengaruli produktivitas, karenanya perlu dizdakan
peningkatan pendidikan dan Jatihan bagl lenaga kena,

Perjanjian kerja, merupakan atat yang menjamin hak dan kewajiban
Karyawun, Sebaiknya ada unsur-unsur peningkatan produktivitas keda.
Pencrapan  teknologi,  kemajuan  wknologi  sangal  muempengaruhi
produklivitas, karena itu pcnerapan  teknologi  harus  berorientusi
mermpertahankan produktiviias.

Imtuk itu ada beberapa taktor yang telah dipilih dan tujuan kunci

ditetapkan untuk mencapai produktivitas yang tingpl (Timple : 2000;106) yaitu :

i@ il b

Keahlian, manajemen yang bertanggung jawab
Kepemimpinan yang luar biasa
Kesederhanaan organisasional dan operasional
Kepegawaian yang cfcktif

Tugas yanp menantang

Perencanaan dan pengendahian tnusn
Pelahhan manajerial khusus
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Turun naiknya tingkat volume produktivitas kerja karvawan juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor (Sinunga @ 2008;56).
a. Lingkvngan kerja
b. Kepemimpinan
€. Motivasi
d. Pendidikan dan latiban

[L3.1. Lingkungan Kerja

lingkungan kerja adalah segala sesuatu vang ada disekitar para karyawan
dan dapal mempengarulinya dalam  menjalankan tugas vang dibebankan
kepadanya. Misalnya dengan adanya penersmgan, sualu yang bising dan
sebagainya. Dengan adanya kondisi kerja yang nyaman, alat kesehatan kerja,
fasilitas lainnya akan menyebabkan para karyawan merasa aman dan produktif

dalam melaksanakan pekerjaan {Nitiscmito 3 2002;133),

Lingkungan kerja karyawan mempunyai pengaruh yang tidak kecil
terhadap operasi perusahaan. Lingkungan kefja merupakan saluh satu faktor yang
mempunyai dampak posiif dan negatif terhadap motivasi kerja karyawan dan
produktivitas kerja Karvawan.

Penpertian lingkungan kerja menurut (Timple : 2000;169) adalah sesala
sesunlu yang ada disekilar karyvawan dan dapat mempengaruh karyawan dalam
menjalankan tugas-tugasnya.

Hal ini dapat diciptakan dilingkungan kerga perusahaan meneakup

(Soeprihanto : 2001 ; 188} yaitu:
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a. Pewarnaan
Pewarnaan yang baik skan mempengaruhi keadaan jiwa tenaga kerjo
Untuk itu sctiap perusahaan harus dapat menentekan kompensasi warma
yvany scrasib schingya dapul mempengaruhi sescorang untuk bekera lebih
semangat dan lebih bergairab,

b. Kebersihan
Kebersihant akan dapat menciptukan lingkungan kega yvang sehal bagi
tenapa kerja dimana hal ini berhobungan dengan lanfai ruang kerja,
kebersihan alat-alat kerja dan tersedianya fasilitas kebersihan seperti
kamar mandi yang memadai dan berkondisi baik.

¢, Penerangan

Penerangan dising hidak banya terbatas pada pencrangan Listrik tetapi juga

termasuk penerangan matahari.

Kearnanan

Perlindungan yang diberikan kepada tenzga kerja yang sedang melayani

alat-alail kerja terteniu vang dapat menimbulkan kemungkinan kccelakaan

vang akan tergadi, unluk wu keymanan terhadap keselamalan karvawan

adalah sangat penting.

e Kehisingan
Kehisingan yang terjadi akan mengganggu kosentrasi terhadap pekerjaan
vang memerlukan pemutusan pikiran sehingga hal ini akan memimbulkan

kesalahan kerja.
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[. Siklus Udara
Pertukaran udara yang cukup terutama ruangan kerja sangat diperlukan
apabila dalam ruanpan tersebut penuh karyawan.
Adapun secara umum, lingkungan kenja terdin atas tuga bapian (Ahyani :

2000;81) yaitu:

a. Pelayanan karvawan
Para karyvawan yang merasa memperoleh pelayanan yang baik darni
perusahaan dimana mercka bekerga dapal memmbulkan semangat dan
kegairahan kerja yang tinggi.

b. Kondisi kerja
Merupan kondisi dalam perusabaan dimana para karyawan bekerja yang
dapat dipersiapkan oleh manajemen perusahaan yang bersanghkutan.

¢. Hubungan karyawan dalam perusahaan

Hubungan wvang tidak serasi dapat mengurangi alau  menurinkan

produkiivitas karyawan.

Pelaksanaan aktivitas perusahaan yang baik tidak dapat dilaksanakan

dengan efckiif apabila tidak didukung dengan kondisi kerja yang tmemuaskan.

Scpala mesin dan peralatan yang dipasang dan digunakan dalam peruszhaan

mcskipun meonggunakan tcknologi yang moderen tidak akan banyak berarii bila

karyawan perusahaan tidak dapat bekerja dengan baik.
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11.3.2, Kepemimpinan

Perusahaan yang mampu menghasilkan produktivitas tinggl adulah
perusahaan yang mempunyal scorang pemimpin atay mengjer yang mempu
mungelola perusahaan scbailk mungkin, mampu mengalasi permasalaban yang
sedang dihadapi perusahaan dan mengerti segala yang dibutuhkan oleh karyawan,

[stilah kepemimpiman berasal dari bahas inggrs leadership berasal dar
kata dasar pimpin yang artinya bimbing alau tuniom. Dart kaia pimpin lahirlah
kata  kerja memimpin, kata pimpin artinya  yang  berfungst  memitpin,
membimbing atau menuntun. Pemimpin dapat timbul dari kelompok-kelompeok
yang sama sekali tidak terorpanisir. MNamun kepemimpinan merupakan
kemampuan untuk memimpin sceara ¢fektif yang merupakan salah satu kunci
untuk menjadi pemimpin yang efekut {(Isyandi ;: 2004;148).

Kepemimpinan itu dapat berhasil, artinva yang dipengaruhi melakukan
apa yang dikchendaki olch ovrang yang mempengaruhi (pemimping. Namun,
meskipun berhasil belum tentu efekiif, kepemimpinan dikatakan efekit apabila
orang yang dipenpamhi itu melaksanakan denpan sukarcla dan dapat menerima
pengaruhnya ity dengan senang hati, bukanmya terpiksa (Sochardi Sigit
2003;177).

MNalam memilih atan memetapkan seseoarang untuk memegany jabatan
sebagai pemimpin, maka diperlukan syarat-syarat atau sifat-sifat khusos dari
orang terscbut. Meskipun tidak ada sikap mutlak vang bisa didepenisikan, maka
cukup wajar apabila kita menganggap bahwa sesearang mempunyai kemampuan

untuk memimpin orang lain.
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Secara umum syarat-syarat atau  sifat-sifal untuk menjadi scarang
pemimpin {Handoke @ 2000;222) adalzh:
Keinginan untuk menerima tanggung jawab
Kemampuan untuk bisa perceptive
Kemampuan untuk menctukan pnoritas
Kemampuan untuk bhersikap chjektif
Kemampuan untuk berkomurikasi
Faktor-faktor yang mempengarubn efektifitas  kepemimpinan  menurut
jenmes Af stoner dalam bukunya managemen ada cnam [akior (Djatmike :
2002354).
Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin
Harapan dan perilaku para atasan
Karakierisik, harapan dan perilaku bawahan
Kebutuhan tugas
lklim dan kebijaksanaan organisal
Harapan dan perilaky rekan

oo OB

SRR

[1.3.3. Motivasi

Motivasi merupakan akibat dari interaks] seseorany denguan $Huasi terienio
vang dihadapi. Menurut Robbins (2001:166), Motivasi yaitu kesedizan untuk
mecngeluarkan  tinpkat upava yang tingpl untuk  lguan  organisasi  yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu vntuk memenuhi beherapa kehutuhan
individual,

Sedangken menurut Puroomo {2004:36), Motivasi adalah daya pendorong
vang mcngakibatkan scscorang anggota organisasi mau dun rela  untuk
mengperakkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan, tcnaga dan
waktunya untuk menyelenggarukan berbagal kegiatan yang memjadl @oggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian juan dan
berbagal sasaran organisasi yang lelah diteniukan scbelumnya.

Detinisi ini sgjalan dengan pendapat Siagian (2002: 102), "Motivasi

adalah memupakan daya dorong seseorang untuk memberikan kontribusi sebesar
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mnngkin demi keberhasilan orgamisasi mencapai wjuannya. Dengan pengerhian,
bahwa tercapainya tujuan organisasi berartl lercapal pula lujuan pnbadi para
anggota orgamsast yang bersangkutan.”

Motivasi merupakan kegistan yanpg mengakibatkan, menyalurkan dan
memelihata prlaku manusia, Banyak istilah yang digunakan untuk menyebutkan
motivasi fmotivation) atan motif, antara lain kebutuhan freed), desakan (urge),
keinginan (wishi, dan derongan (Wrive). Dalm hal ini akan digunakan istilah
motivasi, yanp diartikan sebagai keadaan dalam pribadi scscorumg  yang
mendorong  keinginan individu umuk melakuokan kegiatan-kegiatan terentu guna
mencapal tujuan. Motivasi yang ada pada sescorang metupakan kckuatan
pendorong vang akan mewujudkan suat prilaku guna mencapal mjuan kepuasan
pribadinya. (Handoko : 2003;251).

Untuk penerapan motivasi darl seorang pimpinan harus terlebib dahulu
mengetahul beguimana mobivas lersebul dipandang, berikut int antara lain

beberapa model darl motivasi. (Handoke : 2003;252).

1. Model Tradisional
Muodcl radisional dari motivasi berhubungan denpan tredenck taylor dan
alirzn manajemen ilmiah. Model ini mengisyaratkan bahwa menejar menenukan
bagaimana pekerjaan-pekerjaan harus dilakukan dan digunakannya sisiem
pengupahan msenuf untuk motivasi para pekerja lebth banyak berproduksi, lebah

banyak menerina penghasilan.
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b, Model Hubungan Manusiawi
Banyak prakiek manajemen morasakan bahwa pendekatan tradisional
tidak memadai. Elton Mayo dan para peneliti hubungan dengan manusia lainya
menemukan bahwa kontak-kontak sosial karyawan pada pekenaan adalah juea
penling dan bahwa kebosanan dan tugas-tugas vang bersilal pengulangan adalgh

faktor-faktor pengurangan motivasi.

c. Model Sumber Daya bManusia
Model ini menyatakan bahwa para karvawan dimotivasi olsh banyak
faktor, tidak hanys uvang dan keinginan untuk mencapal kepuasan, tetapi juga
kebutuhan untuk berproduksi dan memperoleh pekerjaan yang berarti.
Pada garis besamya motivasi yang diberikan bisa dibagl menjadi dua yaitn
maotivasi posilif dan motivasi negatif. (Heidjrachman : 2000;204},
1. Motivasi posilif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain
agar menialankan sesuatu vang kita inginkan dengan cara memberikan
kemnungkinan untuk mendapatkan “hadiah™.

2. Monvas negail adalah proses unluk mempengaruli seseorang agar mau

melakukan sesvatu yang kita inginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan
ialah kekuatan ketalkutan.

Adapun [kior-fakior yang mempengaruhi motivasi tersebu 1yalah:
a. Kondisi sosial tempat kerja
b. Kebulvhan individu

¢. Kondisi fisik tempat kerja
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11.3.4. Pendidikan dan Latihan

Pendidikan dan latihan bagl (enapa kerjy marupakan hal yang perlu
diperhatikan olch sctiap perusahaan uniuk meningkatkan keterampilan dan
keahlian tenaga kerja, terutama bagi perusahaan-perusshaan yang baru menerima
tznaga kerja maupum perusahasn yang akan melakukan mualasi dan prommos
terhadap tenaga kenja.

Pelatihan adalah setiap uvsaha untuk memperbaiki performasi pckerjaan
pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanpyung jawabnya, atau suatu
pekerjaan ada kaitannya dengan pekerjaannya (Sulistiyani, Rosidah : 2003;176).

Pelatihan ditwjukan untuk menjopa dat memingkalkan prestas: Keta saat
ini, sementara pengembangan ditujukan untuk meningkatkan prestasi saat ini dan
masa yang akan datang. Adapun yang dimaksud dengan letihan adalah suatu
kegiatan perusshaan dalam mengembangkan tingkah laku, keterampilan dan
pengetahuan karvawan yvang bersangkutan. (Nitisemoti @ 2002;86).

Pengertian lain dar latihan beberapa ahli;

a. Latihan adalah suatu pcrubahan sendiri dari manajemen dengan cara
mcmberikan vsaha schingga terjadinya proscs belajar dalam bekerja atau
dikclas dengan tujuan membaniy schiap pnbadi mencapal polenst yanog
maksimum untuk menunjukan hasil melalie sebuah penghimpunan tenaga
yang dipetoleh dari pribadi-piibadi didalam organisasi. {Proetan
1999;15).

b. Pelalihan adalah setiap usaba untuk memperbaiki performasi pekerjauan
ptida suatu pekerjasn tertentu vang sedang menjadi tanggung jawsbnys.
alaw suatu pekerjaan ada kaitannya dengan pekerjaannya {Ambar Teguh ;
2003;176).

¢. Laiihan adalah proscs belajar mengajar dengan memperpunakan toknik-
teknik dan metede-metode. (Siagian : 2000;145).
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Pelatihan scbagai bagian pendidikan yung menyangkul suatn proscs
balajar untuk mendapatkan dan meningkatkan keterampilan dilvar  sistem
pendidikan yang berlaku wakiu yang relatif singkat yang menggunakan metode
praktek dari pada tcori. Pelatihan sangat penting bagi karyawan yang baru
maupun yang lama, pelatiban, secar singkat didcpenisikan scbagal sualu kegiatan
untuk meningkatkan kinerja yang saat ini dan kinegga dimasa yang akan datang,
Ada beberupa bal yang penting untuk mengetahui konsep pelatihan terschut,
(Rivai ; 2006;226}. vailu:

a. Pelatihan adalah syatu proses sistimatis mengetahul tingkah luku pegawai
untuk mencapal tjuan orpanisasi, pelatihan berkaitan denpan keahlian dan
kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini,

b. Program pelatthan formal adalah  wsaha pembenan kega  untuk
memberikan kesempaian kepada pesawai uniuk memperoleh pekerjaan
atou  bidang  tupas  vang sesuai dengasn  kemampuan, sikap, dan
pengeiahuan,

Dalam tahepan awal, orpanisasi perlu membuat identifikast kebutuhan

pelatihan dan pengembangan. Jadi siapa vang perlu diberikan pelatiban dan
pengembangan dan apa yang perlu dipelajan olch karyawan? Untuk menjawab
perlanyan, manajemen dapat menggunakan langkah-langkah, (Rachmawati lhe
kusdyah : 2008; 112) scbagai berikul:

1. Evaluasi Prestasi
Adalah melakukan monitoring pada setiap karyawan yang mempuny:i
hasil prestasi vang kurang atau dibawah standar yang telsh ditetapkan
organisasi, jadi untuk mengindikasikan organisasi perlu mendapat program
pelatihan dan pengembangan karyawan.

2. Analsis Pergyaratan Kerja
Adalah perlunya mengetahui kemampuan dan keahlian yang dimiliki
karyawannva. Karena, apabila karyawan tersebul dibenkan tugas atau
pekerjaan, tetapi tidak memiliki keterampilan yvanp moendukang atas iugas
vang diberikan maka karyawan tersebut membutuhkan pelatihan.
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3. Analisiz Organisasi
Adalah analisis yang bertujuan meninjau kembali apakah tujuan organisast
sccara kesclurehan sudah tercopi salau belum, apabila organisasi tersehut
tidak meneapai target dengan efektif maks managemen perly program
pelatihan.

4. Rurve Somhber Daya Manusia
Adulah scluruh manajemen dan karyawan diminta menjelaskan masalah
dan hambatan yang dibadap selama berlangsungnya program tersehut,
sehingga barulah dapat umok menyclesakan masaldh terscbut,

Adapun tujuan dari pengembangan dan manfaat bagi perusahaan,
karvawan, konsumen, atau masvarakat vang mengkonsumsi barang atau jasa vang
dihasilkan perusahazn, dengan adanya pendidikan dan pelatihan maka kinerja
karyawan menjadi lchih baik sehingga barang atau jasa yang dikamlkan menjadi
bagus. Pada hakikainya lujuan darl pedidikan dan pelatihan tersebut menyangkut
beberapa hal, {Hasibuan : 2008;70), vaitu:

Produktivitas kerja
Efisiensi
Kerusakan
Kecelakaan
Pclayanan
Maral

Karier
Kaonseptual

. Kepemimpinan
10. Balas Jasa

11, Konsurnen

sy e kel R

Tujuan pelatihan menurut (Simamara : 2001;287) adalah:
a. Memuktahirkan kcahlian karyawan sgjalan dengan perubahan dan
perkembangan teknoligi
b. Mengurangi waktu beluja bapl karyawan baru sujalan untuk menjadi
kompeten dalam pekerjaan
¢. Membantu memecahkan persoalan operasional
d. Mengorientasikan karyawan terhadap perusahaan
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Secara umum pengembangan dikelompokan menjadi dua bagian.

{Hasibuan : 2008;72) yaitu:

I. Pengembanpan Secara Informal
Pengembanpan secara nformal adalab scorang karyawan belajar
dengan keinginan sendiri mclatih dirinya dan mengembangkan dirinya
dengan membaca buku vang berhubungan dengan pekerjzannya atau
jabatannya. ['engembangan sceara informal ini menunjukan  bahwa
seorang karyawan tersebut berkeinginan keras untuk maju dengan cara
meningkalkan kemampuan kerjeanys.
2. Pecneembangan Secara Formal
Pengembangan sccara formal adalah seorang karyawan dilugaskan
olch perusahaan untuk mengikuti pendichkan atau pelatthan, balk vang
dilakukan oleh perusahaan maupun vang dilaksanakan oleh lembaga-
lembaga pendidikan atau pelaithan, Pengembangan sccara formal ini
dilakukan perusahaan karcna tuntutan pekerjaan saat ini maupun yang

akan datang, vang sifatnya peningkstan kaner seorang karyawan,

Pada dasarnya kchutuhan pelatihan adalah untuk memenuhi kekurmingan
pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan seorang karyawan. Kebutuhan
dapat digolongkan menjadi tiga golongan, (Sapala FNl JTauvani : 2009;219)

yaitu:
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1. Kebutuhan memenuhi luntutan sekarang

-

Memenuhi kebutuhan tunitutan jabatan lainnya

3. Untuk memenuhi watutan perubaban.

Pendidikan merupukan pembinaan sikap, mental dan cara berfikir vang
kanstruktif 1crhadap pekerjaan, yaitu bagaimana usaha agar sesuatu pekerjaan
dapat dilakukan secara cepat tanpa adanya pemborosan sedangkan latihan
berhubunpun denpan peluksanaan dari svatu pekerjaan yang dilakukan.

Pendidikan adalah  aktivitas ussha manusia untuk  meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi dan pribadi (pikiran, karsa, cipta,
dan budi nurani) dan jasmani (pasca indra seria keterampilan) (Noor Syam :
2001;33).

Nengan adanya pendidikan dan latihan diharapkan pekeqaan akan dapal
dilakukan secara efektif dan efisicn, sebab dengan adanya pendidikan dan latihan
terscbut dilakukan untuk dapat memperbaiki tingkah laku, memperbaiki dan
mengembangkan  sikap, keterampilan  dan  pengetahuan  karyawan dalam
melaksanakan pekerjean, sehinpga dengan demikian maka produktivitas keria

akan lebith memngkat.
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11.4. Hipotcsis

Berdasarkan perumusan masalah yang tclah divraken diatas maka
“Diduga fuktor-fukior yang mempengaruby produktivitas tenaga kegja pada PT.
Perkcbunan Nusantara ¥V 3ei Galub adalah lingkungan kerja yang kurang
mendukung. kepemimpinan, motivasi yang Xurang, dan pendidikan dan

pelalihan kerja yang masih relatit minim.”

IL5. Yariabel Penelitian

Produktivitas (Y)

Lingkungan kea {X|)
Kepemimpinan (X;
Pendidikan dan Pelatthan (X3)

Motivasi I:Ka]l



BARE ITI

METODE PENELITIAN

III.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam penclitian ini, penolis melakukan peaelitian pada PT. Perkebunan
Nusantara ¥V Sei (aluh Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar Provinsi Riau.

111.2. Jenis dan Sumber Data
Adapun  jenis data yang penulis  gunakan dalam  penelitian  ini

dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu:

1. Datla primer

[ata primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian,
vaitu pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Dosa pantai cermin berupa
jawaban responden mengenai kcbijaksanaan menajemen perusahaan terhadap
lingkunpan kerja, kepemimpinan, pendidikan dan latihan sena motivasi yang

berhubungan dengan penelitian ini.

2. Data Sekunder

Data sckunder adalah data yang diperoleh dari data-data, literatur- literatur,
pendzpat-pendapat para  ahli, laporan-laporan dan informasi yang dapat

mendukung dalam penulisan penglitian ini
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1113, Teknik Pengumpulan Nata

Dalam penulisan ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan

mctode:

a. Wawancara {Thierview)
Pada metode ini dilakukan pertanyaan kepada pimpinan, kepada bagian
operasional dan pihak-pihak yang berwensngan memberikan informasi
langsunyg mengenal perusahaan tersebul, menyangkut dengan data vang
akon diambil diperusshaan baik data yang berbentuk pnimer maupun data
berbentuk sekunder.

b. Data pertanyuan (Cuisioner)
Yaitu pertanyaan dilakukan dengan memberikan data pertanyaan-
pertunyaan secar tertulis yang diajukan kepada pihak responden yang

berkaitan dengun varisbel.

L4, Populasi dan Sampel

111.4.1. Populasi

Populasi adalah kescluruhan karakteristik atan hasil penpukuran yang
menjadi ahjek penelitian. Populasi dapal diartikan schapai kelompok orang,
kejadian/segala sesuatu yang mempunyai karakienstik lertentu (Indriantoro,
2002;45), populasi dalamm penelitian ini adalah para karyawan PT. Perkehunan

Nusantara ¥V Sei Galuh Desa Pantai Cermin yang berjumlah 144 orang.
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I11.4.2, Sampel

Merurut Arikumto {(2802:11H4) sampel adalah bagian dan populas yang
akan diambil untuk memakal populasi secara kescluruhan yang akan menjadi

reponden dalam penelitian ini. Umar (2005:153).

n=

~
1+ (N.e¥
Keterangan:
n :ukuran Sampel
N ukuran Populas
e : persen kelonpgaran ketelitian karena kesalahan

pengambiian sampel yang masih dapat ditelelir.

n=_ N
1+ (M.e)
= 144
1+ (144 x 0,17

- 144
1+1.44
= 144
2,44
5901
Dari penghitungan jummlah populasi schesar 144 orang dengan kelonggaran

10%, maka dari hasi penghitungan dengan mengpunakan rumus slovin tersebut
didapat sampel minimal 60 orang. Teknik pengambilan sampel menggunukan

metode random sampling, yaite pengambilan sampel yang secara random (acak].
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1.5 Validitas dan Reliabilitas

Dalam melakukan penelitian, sering terjadi masalah didalam memperoleh
data yang akurat dan objektif. Validitas dan reliabilitas sangat diperlukan dalam

suate penelitian agar nanlinya diperolch data yang representallf dalam peneliian,

1L5.1. Ui Validitas

Menurnut Ghazali (2005: 45), Uji validitas data digunakan uniuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kucsioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuestoner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diokur
olch kuesioner tersebut.

Pensujian dilakukan selain untuk mengetabui dan mengungkapkan data
denpan tepat juga harus memberikan pambaran vang cermat menpgenai data
tersebut. Uji validitas dimaksud untuk melihat konsistensi vaniabel independen
dengan apa yang diukur, selain itu untuk mengetahui scberapa jauh alat okur
dapat mcmberikan gambaran terhadap objek yang diteliti schingga menunjukkan
dengan sebenammya objck yang akan diuker. Dengan demikian diharapkan
kuesioner yang digunakan dapat berfungsi schapai alat pengumpul data yang
akurat dan dapat dipercaya. Pengujian validitas daftar pertanvaan dilakukan

denpan mengkorelasikan skor pada masing-masing item dengan skor totalnya.
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[IL5.2. Uni reliabalitas

Menurnt Ghazali (2005: 41}, Ui reliabilitas ditujukan untuk mengup
sejaith mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi
dua kali atau lebih. Jadi rehabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alal ukur dapat dipercaya atau diandalkan bila alat ukur tersebut dipunakan
dua kali untuk mengukur gejala yang sama, maka basil pengukuran yang
dipereleh relatif konsisten.

Nunnally dalam CGhozali (2001; 47} mengatakan apabila pengskoran
butir lebib dari 2 (dua) kategori, maka besarnya reliabilitas dapat digunakan
koefisien alpha. Berdasarkan pendapat di atas, maka untuk menguji reliabilitas
rmasing-masing instmamen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

rumus Crawbach Alpha. Rumus mi dapat di tulis sebagai berikut:

= (2 ()

Dimana : ry; = relinbifitas instrumen
mit = varian total
k = banyaknya butir pertanyaan

¥ ab? = puoniuh varian butir
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Rumus varian yang digunakan adalah:

THy
bl
0.2= Exz_{:fr

™

Dimana n = jumlah responden
X = nilat skor yung dipilih (total nilai dari nemer — nomor butir)

Dalam pengujian ni dilakukan denpan cara ome shod atau pengukuran
sekali saja. Program SPSS memberikan fasilitas untuk reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (o). Svam variahel dikatan reliabel jika memberikan

nilai Cronbach Alpha (o) = 0,60 (Nuanally, dalam Ghezali; 2001, 39)

11L.5.3. Uji Persyaratano Analisis

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan komputer program SPSS
(Statistical Packet for Secial Science) release 16,0 maka dapal digunakan sebagai
dasar analisis untuk membuktikan hipotesis. Untuk mengerahui prosedur analisis
data dalam kajian il yange akan dilakukan dengan mengpunakan asumsi bahwa
penggunaan  model  regresi  linear berganda  bebas  dan  autokorslasi

hiternskedastisitas, multikolincaritas, dan memenuhi asumsi uji normalitas.
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LI1.6. Pengujian Autokorelasi

II1.6.1. Uji Autokorelasi

L1 autokorelasi bertijuan mengui apakah dalam model regresi linear ada
korclasi antara kesslahan penggzmgpu pada periode 1t dengan  kesafahan
pengganggu pada periode  t-1 {scbclumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelaz1 muncul karcna observasi yang
berurutan scpanjang waktu berkaitan salu sama lainnya. Masalah ini timbul
karcna residual (kesalahan pengganggu) tidek bebas dan satu observasi ke
pbservasi lainnya. Modcl regresi vang baik adalah regresi yang bebas dari

autokorelasi.

Pengujian  ini  dilakukan Durbin-Watson  (Tabel DW  Test), dasar

pengambilan keputusanava adalah:

L {"”l L3 IJ
d = L= =
'ul:z %
Dimana: g; = kesalahan gangguan dari sampel
e = kesalahan gangpuan dari sampel satu periode sebelumnya

Kaelentuan:

1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorclasi
2. Angka DW diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelas

3. Angka DW diatas 2 berarti ada autokorelasi
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111.6.2. Uji Hetereshedastisitas

Ui heteroskedastisitas bertujuan mengup apakabh model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual sutu pengamatan kepengamatan lainnya.
Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamaltan lain tetap, maka terjadi
heteroskedostisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah
denpan cara melihat Gralik Plot antara nilai prediksi variabel tenkal yailu ZPRED
dan residualnya SRESID. Jika gambar membentuk pola tertentu maka ada
masalzh Feteroskedastisitas dan jika tdak membentuk berarti tidak ada masalah

heteroskedasiisitas,

11.6.3. Uji Multikolinicritas

Lfji multikolinearitas bertujuan uniuk mengu)i apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas terdapat
kotelasi yang cukup tinggi dari R? muka terjadi multikolincaritas. Model regresi

yang baik seharusnya tidak tefjadi kolerasi antar variabel bebas tersehut.

Mudtikotinieritas dapat diwyi melalui nilai tolcransi dengan Variance
frflation Factor (ViF} Milal YIF dapat dibitung dengan [ormula sebagai berikut:

e ( - Rl) - Toleransi
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- Jka VIF = 10, terdapat persoalan muttikolinieritaz diantara variabel bebas.

= Jika VIF < 10, tidak terdapat persoalan multikotinientas dianlars vanabel

bebus,

i[1.6.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakan dalam model regres,
varabel pengganggu (residual) memiliki distnbusi normat, seperti diketahui, uji t

dan uji F mangasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi nomal.

Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran data (Otik) pada
sumbn diagonal dari grafik. Jikz data menyebar di sckitar garis diagonal, maka

madel regresi memenuht asumsi Mormalitas.

111.7. Teknik Analisis Data

Pengolahan  data  yang  terkumpul  daci hasil kucsioner  dapat
dikelompokkan ke dalum 3 (liga) langkah, yaitu: persiapan, tabulasi, dan
penctapan data pada pendekatan peneliiun. Persiapan mencakup pengumpulan
dan pemeriksaan kclengkapan lembar kuesioner serta memeriksa kebenaran cara
pengisian. Selanjutnya dilakukan bolasi hasil kuesioner dan memberikan nilai
{scoring) scsual dengan sistenl penilaian yang telah ditetapkan kuesioner terlutup

denpan menggunakan skala Interval 1-3.
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Mata hasil tahulasi dilerapkan pada pendekaian penclitian yang digunakan
scsual dengan tujuan penelitian dengan menggunakan analinis Likerd's, dimana
jawatan untuk pertanysan diben skor positif dengan skala | sampai 5. Berikut

kriteria skor variabel penelitian dapat dilthat pada Tabel [11.1:

Tahel HE.I. Kriteria Skor Variabel Penelitian

SKOR KRITER]IA
i | Tidak Setuju
2 Korang Schuju
3 Netral
4 | ) Seluju
5 Sangat Sl‘:f_.uj_l_,l

Adapun tcknik analisis yang digunakan dalam pepelitian ini adalah
analisis regresi lineur berganda, yang dirumuskan dengan persamaan scbagai

berikut; {Hasan, 2002; 254)

Y=a+thX;+thX;+ hXa+bhX; +e
Dimana :
Y = Produktivitas

Xy = Lingkungan Ketja

M Kopemimpinan

X, Motivasi

Xy = Pendidikan dan Latithan
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bi, b _ bs = Koelisien regresi

e = Variabcl pengganggu.

Selanjutnya wntuk membuktikan  kcbenaran  hipotesis  digunakan  uji

statistik F dan up stanstik t, dengan tingkat signifikan = 0,05,

[11.7.1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik ' pada dasamya menunjukkan apakah semua wvariabel
independen dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

vanabel dependen.

a.  Hipotesis penpujiannya adalah:

l'[n:b1=b2=h3=bq

Artinya: semua variabel independen secara simultan tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap varabel dependen.

Ha:bi#ZbrZfbs# by

Arlinya: semua  varabel independen sccart simullan  mempunyal

pengaruh yang signifikan werhadap variabel dependen.

b. Menentukan feve! of signifikan pada o= 0,05

¢.  Menggunakan F pwg, dengan nunus sebagai berikut:
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F hiwng = MSR/ MSE=8SR /K
S5E /M (in—k)

Dimana:
SSR. = Sum of Square due fo Regression=Y (Yi— YV
S8E = Sum of Sguare Error=7% (Y| - ']'_')1
n  =jumiagh ohservasi
k = jumlah parameter {termasuk infercen) dalam mode]
MSR — Mean Square due to Regression — S8R/ k
MBS = Mean Square chie o Error = 558K n—% -1
T8S = Foial Sum of Squares

Tabel II1.2. ANOVYA

DF 55 MS
F |
Sumber | hesree of {Sum of (Mean -
Freedom) Squares) Squares) :
Regresi k SSR MSR {¥*)
Residual n-k-1 SS5E MSE
Tatal n—1 TSS

d. HO : ditcrima bila Fripe<l ane atau Sig=0,05 = tidak Signifikan

Ha : diterima bila Frgung = Frabe alau 5ig=0,05 — sigmfikan



[11.7.2 Uji Determinasi (R“‘)
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Yaitu dengan menggunakan uji determinasi (R® atau Adj R?) untuk

mengukur scberapa besar kemampuan modzl dalam menerangkan variasi variabel

dependen, artinya semakin besar nilai ? maka akan scmakin baik model regresi

dengan dats yang ada.

I1L.7.3. Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik t)

Mengugi Koefisicn regresi masing-masing variabel independen sccara

pursial dengan menggunakan uji-lest, dengan tahapan sebaga benikut:

a. Membuat hipotesis operasional

Ha

[ER

“u.f

H.

Hu:

hy =10

thy £0:

b E£0:

artinya tidak ada pengaruh yang sigmitikan dar

lingkungan ketja terhadap produktivitas.

artinya ada pengaruh  vang  sipnifikan  dari

lingkungan kerja terhadap produktivitas.

artinya tidak ada pengamh yang signifikan dari

kepemimpinan terhadap produktivitas.

artinya ada pengaruh  yang sipnifikan  darl

kepemimpinan terhadap produktivitas,

artinya tidak ada pcngaruh vang signitikan dari

motivasi terhadap produktivitas.

variabel

vuriabel

variahel

variabel

variabe!l



H,:b:20: artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi

terhadap produktivitas.

Hy:by=0: arinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel

pendidikan dan latihan terhadap produktivitas.

Hy:bs#0: artinya ada pengarch vyang signifikan dari  variabel

pendidikan dan latihan terhadap produktivitas,

¢. Menemukan fevel of signifikan padaa =005
d. Menggunakan t piung dengan rumus sebagai berikut: (Imam Ghozali,
H5; 8T

t hitwop = Bi / Se (Bi)

Dimana ;

Bi — Unstandardized coefficients 3

Se = Srandard Error

¢. Keputusan:

HO : diterima bila thiwng = tabe atau Sig > 0,03 = tidak Signifikan
Ha : diterima bila lyjyap >l atau Sig < 0,05 = Signifikan

Sclanjutnya dari Standardized Coeficionts Beta dapat diketahui besarnya

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependennya.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PT, PERKFRUNAN NUSANTARA V (PTPN. V)

FEKANBARU

IV.L. Scjarah Singkat Berdirinya Perusabauan
PT. Perkcbunan Nusantara ¥ {PIPN. ¥V} Pckanbaru adalah Badan Usaha
Milik Negara yang lahir dari proses konsolidasi wilayah pengembangan PTP 11,
IV, dan ¥V yang erotak di Provinsi Riauw. Sceara bukwn, PTPN ¥V yanp
berkedudukan di Pekanbaru, didinkan berdasarkan Peraluran  Pemenniah
Republik Indonesia No. 10 Tahun 1996 Tangpal 14 I'ebruar 1939 yang kemudian
disahkan oleh Notaris Hukum Kamil, SH melalui Akta No. 38 Tangzal 11 Marel
1986 dan Keputusan Menteri Kehakiman Ropublik  Indonesia Mo, C2-
EIIHTO1.01 Tahun 1996 Tangeal 18 Agusius 1996, PT. Perkebunan Nusantara
V¥ (PTEN V) efekiif beroperasi mulai Tanggal @ April 1996 dengan kantor pusat

berkedudukan di Kota Pekzanbarni-Riau.

1¥.2. Struktur Organisasi 'crusahaan

Didalam suatu perusahaan, manajemen mempunyai hubungan yang crat
dengan organisasi. Setiap organisasi harus mempunyai manajemen agar tujuan
yany lelah ditetapkan dapat dicapa dengan efckuf dan efisien.

[Intuk itu make diperlukan struktur organisasi yang merupakan suatu alat
manajemen dalam moeneapal tujuan perusahaan vanyr telah ditctapkan scbelumnya
dengan baik. Dengan adanya struktur organisasi yang baik dalam suatu

perusdhaan, maka pembagian lupas dan langeung jawab mMasing-inasing pegawsal
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didalam perusahaan lersebul dapal diketahu secara jelas menurul susunan dar
strubiur organisas: dan urdalan tugas masinE-masing.

Steuktur organisast PKS. 8¢ Galuh PT. Perkebunan Nusantata V (PTPN
V) Pckanbaru didasari pada stmultur organisasi gars. Untuk lebih jelasnya

mengenai bertuk struktur organisasi pabrik dapat dilihat pada gambar berikut:



GAMBAR L1
STRUKTER ORGANISAS] PT.
PERKEBUNA NUSANTARA V

(PTPN V) PEKANBARU
PKS. SEIGALLUH

MANAILR PABRIK

KEPALA TEHNIK

KEPALA PRODUKSI
PENGAWARAN
{(MANDOR)
mMuUTU
PENGAWAS OPERATOR
(MANDOR) PENGAWAS
SHIFT I PERBENGKELAN
OPERATOR AN PEMELTTLARAAN
PETUGAS
BAHAN
BAKL /FFB
PENGAWAS OPERATOR
{MANDIDR)
SHIFE . PENGAWASAN
OPERATOR MESIN
BARANG
IADI
CPOVRERN
PENGAWAS CPERATOR PENGAWASAN
{MANDOR} LISTRIK
SINFT I
OPERATOR

FLMBER: PKE, SET GALLH

KETALA ADM KEPALA GUDANG
KEUARGAN
PERAWATAN
UK #...H.__MMH_M}ZG PETUGAS PETUGAS
it Kas RECIL BARANG JADIE
PETLIGAS PETLIGAS PETUGAR
PERRENOKTIL AN Uk{UB DAN — SUlkU
PERSUNALLA CAllANG
OIERATOR FETUGAS PETUGAS
KFEAMANAN -1 UOPERATOR
TMBANG AN
OPERATOR PETUGAS
FEMBUATAN

LAPORAN PRODUKST
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Berdasarkzn bagan strukiur organisasi diatas, maka bertkut ini akan

diuraikan tugas-tugas dan tangeung jawab dari masing-masing jabatan yvang ada

dilingkungan PKS, Se1 Galuh FI. Perkebunan Nusantar V (PTPN V) Pekuanbaru.

I. Manajer Pabrik

Merumuskan dan mengusutkan kebijskan serta mengatur dan mengawas

semua aspek tehnis dan ekonomis serta pekerjaan adminisrtasi agar produksi

terlaksana secara efektif sesuai dengan prograum yang lelah ditetapkan.

Uraian tugas dan tangpung jawah:

d.

Merencanakan, mengarabkan dan menpgewasi agar produksi berjalan
scefisien mungkin.

Bersuma para kepala bagian mengatur personal staffing untuk semna
kegiatan pabrik, serta kegiatan adoyinistrasi yang diperlukan.

Membuat anggaran uniuk selurvh kegiatan yang akan dilaksanakan
dipabrik dan mangajukan kapada direktur.

Sceara rulin menimau  persiapandkondisi fasilitas  pabrik, khususoya
produksi guna menjamin kelancaran produksi.

Memeriksa dan manganalisa laporan-laporan berkala yang diterima dani
bawahan.

Menguasai dan bertanggungjawab apar kualitas hasil produksi sesuai
dengan vang telah distandarkan.

Merancang, mengawasi penvediaan bahan baku dan pembaniu dan

menjaga kelancaran produksi,
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2. Kepals produksi

Mengatur dan mengawasi produksi agar pelaksanaannya sesuai dengan

jadwal waktu yang telah ditentukan, serta bekerja secara efisien dan berdisiplin,

Uralan lugas dan tanggung jawab:

.

Menbantu menejar pabrik dalam mempersiapkan roncana  produksi,
kondisi muesin dun peralatan serta baban baku yang digunakan agar
produksi dapat berjalan lancar,

Mengawasi jam karja buruh dan melaksanakan pembagian-pembagian
kerja sesuai dengan yang telab ditentukan manaer pabrk. Memeriksa
jumlah  tandan bueah scpar vanp masuk Keproses produksi, sena
bertanggungjawab terhadap jumlah CPO dan kermel] yang dihasilkan dari
proses produkst tersebut.

Mengontrel  kwantitas dan  kwalitas  danpada  bahan/produk  yang
dihasilkan dan masing-masing station.

Becrsama manajer pabrik menganaliss penyimpangan yang telah tegadi
serta mengusulkan sarana-sarana yang diperlukan.

Mengauwasi dan bertanggungjawub wrhadap kwantitas dan kwalitas hasil
produksi CPO dan kemel serta mengetahul setiap  penyerahannya

kegudang-gudany barang jadi.
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f. Mengawasi dan mengatur penginman  bukti/dokumen-dokumen yang

berhubungan dengan aktivilas sctiap siation kepada kepala administrasi
keuangan.

Mengusulkan kepada atasan persongl staffing untuk semua station yang
mcnjadi tangguny jawabnya.

Memeriksa laporan-laporan dari hawahannya dan menycrahkan hasil
anahsa selurub kegatan yang telah dilaksanskannya kepads manajer
pabrik.

Menyetujul permuntaan penzggantian suku cadang atau perzalatan lain vang

diperlukan.

3. Pengawasan/Mandor

Menpawasi dan menjaga kelancaran proses produksi vang berlangsung

pada semua swlion, serta mengatur agar proscs produksi dalap dilaksanakan

sesuai dengan jangka wakiu yvang ditentukan.

Uratan tupas dan tanggungjawab:

a.

Mengawasi dsn membimbing pekeuanfoperalor tiap-tiap station agar
sesual dengan rencana produksi,

Mengawasi wakiu penyiapan station-station dan peralatan produkst,
Mengawasi waktu penyelesaian mesin-mesin setiap station supaya sesuai
dengan standar produksi sehingpa wakriu pelaksanaan dapat dilakukan

scefisicn mungkin.
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d. Mengawasi penyerahan seluruh hasil produksi dari sctiap station kepudang
barang jadi.

e. Bertanggungiawab tcrhadap eperasi dan kwalitas hasil produksi.

f.  Bcrtanggungjawab terhadap pengembalian alat-alat produksi yang rusak
kegudang,

g. Mclaporkan hasil aktivitas harian station-station produksi kepada kepala
produksi.

h, Mengajukan permohonan uniuk penggantian suku cadang atau peralatan

lain yang dibutubkan.

4. Operator

Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan permeriksaan mutu (kualitas)
dari bahan baku dan barang jach sesum dengan persyaratan vang tclah ditentukan.

Uraian tugas dan tanggungjawab:

a Merencanakan, mengalur dan mengawasi pemeriksaan muta terhadap
hahan haku, dan harang jadi.

b. Mengadakan evaluasi atau  hasil  pemeriksaan  serta memberikan
rekomendasi terhadap hasil pemeriksaan tersebut.

c. Mengatur pembagian lupgas dan rencana kerja harian serta momberikan
pengarahan kepada bawahannya.

d. Mcmbual laporan menpcenal hasil pemeriksana dan laporan hasil kegiatan

harian bagiannya untuk diserahkan kepada manajer pabrik.
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Melakukan percobaan-percobaan untuk meningkatkan mutu barang jadi
dan membenkan usul perbaikan kepada manajer pabrik.

Menerima hasit pemeriksaan mutu dari petugas pemenksa bahan baku,
barang jadi dan mengevaluasi hasil permenksaan.

Secara mitin mengawasi pemenksaan hasil disctiap station untuk menila

kualitas vany dihasilkan.

5. Petugas Pengawasan Mutu Barang Jadi

Membaniu pengawas (mandor} mutu dalam bidang pengawasan muiu

barang jadi serta bertangeungjavwab atas penelitian vang dilakukan,

Uralan tugas dan langgungjawah:

a.

Melaksanakan pengawasan mulu barang jadi scrta bertanggungjawab
terhadap pengambilan contoh C['Q dan kerncl, seria mengadakan analisis
mengeinai tingkat FFA (Free Fatty Acid).

Melakukan percobaan-percobaan uniuk meningkatkan mutu barang jadi
dan membetikan hasil percobaan kepada pengawas {mandor) mutu.

Scear rutin melaksanakan pemeriksain hasil daripada tiap-tiap station.
Melaksanakan administrasi daripada hasil pemeriksaan.

Membuat laporan mengenai hasil permeriksaan dan laporan hasil kegiatan

harian bagiannya untuk diserahkan kepada pengawas (mandor) mutu,
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6. Petugas Pengawasan Mutu Bahan Bakn

Membantu pengawasan (mandor) mutu dalam pengawasan bahan baku

scra bertanggungjawab atas penelinan yang dilakukan.

Uraian tugas dan tanggungawah:

a. Melakukan pengawasn muly bahan baku serta bertanggungjuwab techadap
pengambilan contoh kelapa sawit dari masing-masing kebun.

h. Mengadakan analisis mengenai tingkat kemasakan dan kelapa sawit untuk
menentukin rendement.

¢. Menentukan jumlah hasil yang akan diperoleh untuk masing-masing
kebun

d. Membuat laporan mengenai hasil pemeriksaan dan laporan hasil kegiatan

harian bapianmya untuk discrahkan kepada pengawasan (mandor) mutu.

T. Kepala Tehmk
Merencanakan, mengatur kelengkapan saran produksi yang berhubungan
dengan pcralatan, mesin-mesin pengadaan tenaga listrik, boiler, serta mengadakan

pemeliharaan dan perbaikannya agar produks berjalan lancar.

Uraian tugas dan tanggunpjawab:
g, Muervneanukan  dan mengawasi  semua  kegiatan-kegiatan  yang
dibawahinya.

b. Merencanakan dan mengatur kelengkapan fasililas pabrik.
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¢.  Mengadakan tinjawan sccara terstur mengenai semua keadaan mesin dan
peralatan, gedung dan bangunan pabrik, serta mengatur/merencanakan
pemeliharaan dan perbaikannya,

d  Menmaur jam kerja buruh sesuai dangan kebijaksanaan yanp telah
ditetapkan perusahaan,

e. Mengawas: pembagian pemakaian boiler dan hsink apakah sesual dengan
yang dibutuhkan,

. Mengawasi dan bertangpuenpinwab lerhadap pengpunaan atae kebersihan
mesin-mesin dipabrik agar supaya proses produksi berjalan lancar.

g, Menpatur dan mengawasi realisasi penpggunaan peralatan pabrik iain.

h, Memeriksa laporan-laporan yang diterima dari bawahannya serta bukti-

bukti lainya.

8. M'engawas Perbengkelan dan Pemeliharaan
Menpatur dan mengawasi pelaksanaan perbaikan dan pemecliharaan mesin

dan peralatan pabrik, gedung dan bangunan pabrik.

Uraian tugas dan tanggungjawab;

a. Mengatur pembagrian kera kepada bawahannva sesuai dengan keahlianva
yang dimiliki.

b, Mclayan sctiap pernuntaan perbatkan untuk scluruh perusahaan.

c. Memeriksa permintaan akan penggantian suku cadang serta mengawasi
realisas pemasuangannya.

d. Bertanpggung jawab terhadap kehersihan pabrik dan lingkungan perusahaan.
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e. Melaporkan hasil kegiatan vang telah dilaksanakannya kepada kepala

tehnik.

9. Petugas Perawatan Suku Cadang
Melaksanakan perbaikan/perawatan suku cadang tmcsin dan peralatan

pabrik, kendaraan.

Uraian tanggung jawab:

a. Menangani kerusakan suku cadang yang timbul pada mesin dan perulatan
pabrik sema kendaraan yang menggangou kelancaran produksi.

b, Senantizsa mengontrel stock suku cadang yang sering dipanti uwouk
menghindari ketiadaan suku cadang sewaktu dibutuhkan.

¢. Menggukan permintaan  penyediaan peralatan/barang/bahan  vang
dibutuhkan sepengetahuan pengawas perbengkelan dan pemeliharsan dan
membuat laporan pemakaian hahan secara periodik sehubungan denpan
kegiatan yang dilakukan,

d. Melaporkan hasil aktivitas hanan kepada pengawasan perbengkelan dan

pemeliharaan.

U}k Petugas Perbenghelan
Mclaksanakan pekerjaan perbaikan mesin, peralatan pabrik, gedung dan

bangunan pabrnik.



56

Uraian tugas dan tunggung jawab:

a.

Menangani kerusakan yang ttmbul pada mesin dun peralatan pabrik yang
mengganggu kelancaran daripada kegiatan produksi. Contoh: kegiatan
pengecoran, penyambung pipa, dil

Mclayani setiap permintaan perbaikan dan tap-tiap yang memerlukan.
Meclaporkan hasil kcgiatan yang telah dilakukannya seliap hari kepada

pengawasan perbengkelan dan pemeliharaan.

11. Pengawasan nicsin

Memberikan informasi kepada pengawas perbengkelan dan pemeliharaan

scita menjaga kelancaran mesin-rmesin pabrik.

Uraian tugas dan tanggung jawab:

a.

Merawaat semua mesin-mesin pengalahan pabnk sesuar  jadwal yang
ditetaphkan.

Mengawasi jalanmya mesin-mesin pabrik setiap saat.

Memberikan informasi kepada pengawas perbengkelan dan pemeliharaan
apabiia ada mesin-mesin yang rusak.

Bersama-sama operator  mendiskusikan masalah-masalah dalam

menjalankan mesin.
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12. Pengawas Listrik
Mengawas dan menjaga kelancaran arus listrik dan boiler, yang dibagi

sesuai dengan kebutzhan.

Uraian wgas dan tanggung jawab:

a. Mengawas dan menpatur kelancaran pengpunaan mesin-mesin di Pone
house dan boiler station.

b. Mengatur dan mengawasi perbaikan dan pemeliharaan alat-alat pembangkit
tenaga.

¢. Mengusahakan agar pemakaianaya sceflsien mungkin sesuai denpan
kebutuhan.

d. Memenksa laporan mengenai pemakaian bahan bakar dan tenaga.

13. Operutor
Menjaga kelancaran arus listrik dan botler, serta melaksanakan peinbagian

sesual dengan kebutuhan masing-masing,
Uraian tugas dan tanppung jawab:

a. Mengalur pengadaan tenaga listrik dan pemakaiannya sesfisien mungkin.

b. Mengontrol ketja daripada mesin penpgerak listrik dan boiler.

¢. Membuat laporan mengenai pengpunaan tenaga listrik dan boiler setiap

han serta menyerahkannya kepada pengawas listrik.

d. Merawat dan menjaga kebersiban Power House dan Boiler Station.
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14. Kepala administrasi dan keunangan

Berlanggung jawab atas perencanaan, pengaturan dan  penpgawasan

terhadap selurub keglatan yanp berhubungan dengan bidang keuangan, dan

akumansi seperll pengaturan pengeunaan dana, pengawasan terhadap kebenaran

dan kelengkapan pencatatan seluruh transaksi-iransaks: perusahaan.

Uraian tugas dan tanggung jawab:

.

Menyusun, mengkoordinir  dan mengatur  rencana  yvang memadai
sehubungan dengan masalab keuangan dan akuntansi, lalu manpgusulkan
kepada manajer pabeik.

Mengawasl pelaksanaan proscdur keuangan apakah  sesum  dengan
prosedur yang berlaku.

Mengawast penyusunan laporan-laporan kegiatan pabrik ontuk pihak-
pihak yane memerlukan.

Mengawasi penyusunan data-data akuntansi pabrik yang dibutuhkan olch
bagian akuntansi pusat,

Mengatur penyediaan dan penpgunaan dana sesual dengan kebuluhan
operasi perusahaan,

Mengadakan penpawasan terhadap realisasi angparan/budget perusahaan
vang sedang berjalan.

Mcnganalisa dan menyetmui  laporan-laporan  yang  diternima  dan
bawahannya dan memberikan pendapal atas hasi] analisa tersebut kepada

Aidsan.
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h. Mengawasi pengaturan sistem  penyimpanan  uang  serta  surat-surat
berharga ditempat yang aman.
i, Mecrumuskan kcbijaksanaan yang harus dilaksanakan oleh bawahannya

setelah disetujui oleh manajcr pabrik.

15, Kasir

Bertanggungjawab terhadap sejumlah dana yang disisihkan untuk
membiayal pengluaran rutin yang sering terjadi dan dalam jumlah yang relatf
kecil.
Uraian tugas dan tanggung jawal:

4. Melayani setiap permintaan darl bagian yang memertukan sesuai dengan
jumlah yang diminta dan telah disetujui olch kepala bagian-kepala bagian
MAasIng-tmasing.

b. Memeriksa kembali seliap pertanggung jawaban dari pemohkon dan
menyimpan  bukti-bukti pengeloaran kas kecil diserahkan ke kepala
administrast dan kevangan, untuk pengisian kembah dana kas keeil,

¢, Melaporkan hasil kegiatan vang telah dilaksanakannyz kepada kepala

administrasi dan keuangan.

16. Petugas keamanan
Rertangpung jawabh atas kearnanan pegawai dan harta benda pabrik serta

keterhibatan dilingkungan pabrik.
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Uraian lugas dan tanggung jawakb:

a. lkul bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan keamanan selama 24
jam terus menerus, baik dalam har kerja maupun hari libur,

b. Mengawasi keluar masuknya tamo perusahaan dan karyawan.

¢. Menjaga kcamanan dan kelerlibatan kerja pera pegawai.

d. Menangpulangi masalab-masalah  yang  Gmbul  sepert kebakaran,
pencurian, kerusakan serta mcembantu personalia dalam  menangani
perselisihan antara buruh pabrik.

e. Melaporkan kepada atasan menpgenal keamanan didalam dan sekuar
pabrik,

f.  lkut membantu dalam pengawasan ketertiban dan kebersihan lingkungan
pabnk uniuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan kerja.

#.  Melaporkan pelanggaran disiplin yang telah ditetapkan yaitu pemakaan
kartu tanda pengenal, pemakaian seragam, disiplin kebersihan dan lain-

lain.

17. Petugas umum dan personalia

Melaksanakan kegiatan bersifal emuom  dan ikut bertangpungjawab
terhadap keterliban, kebersihan dan keamanan pabrik. Melaksanakan kegialan-
kegiatan yang berhubungan denagn bidang kepegawaian seria masalah perusahaan
dan berlanggungjawab atas absensi pegawal dan mengawasi kelwira masuknya

pegawai serta kelancaran administras kepagawaian.
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Liraian tugas dan tanggung jawah:

a.

Mengawasi petaksanaan absensi para buruh dan karyawan sesui dengan
peraturan yang ditetapkan.

Menbuat laporan bulanan dafiar hadir buruh serta menverahkan kepada
kepala administrasi dan kenangan,

Bertanggung jawab tcrhadap penyimpanan kartu absensi ditempat yvang
HIman.

Rerlanggungjawab terhadap kehilangan karlu absensi dan melaporkan
kepada kepala administrasi dan kevangan.

Menampung  rmasalab-masalab - kepegawaian  dan  perburuban serla
menyvampaikan kepada atasannya.

Menberi koterangan kepada pegawai/buruh mengenal peraturan-peraturan
serta kebijaksanaan perusahaan vang harus dipatubi oleh pegawai dan

huruh pabrik.

18. Petugas baranyg pabrik

Bertanggungjawab atas pencatatan penerimaan dan pemakaian tandan

buah separ agar sesuai denpan prosedur yang telah ditetapkan.

Lralan tugas dan tanggung jawab:

2

Meneatat setiap penerimaan dan pemakaian tandan buah scgar agar sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan.
Menyetujui  surat  jalan untik hasil produksi yang akan dikidm

kepembeliflangganan.
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¢. Menpawasi peneritmaan barang jadi (CPO, kemel} dan bagian produksi |
menyimpannyn sesuai dengan persyaratan tehnis yang telah ditentukan.

d. Menandatangani buki-buktilaporan-laporan yang berhubungan dengan
kepiatan gudang sesuai dengan wewenang yang telah ditetapkan didalam
prosedur akuntansi.

e. Beranggungjawab tcrhadap pelaksanaan pengiriman  barang  jadi
kelangganan.

L Berlangpungawah tecrhadap penycediaan kendaraan angkutan pengiriman

CPCH kernel kelangganan.

19. Petugas operator tfimbangan
Bertanggungjawab atas penerimaan dan pencatatan fandan buah sawit

SEITAr.

Uniian tugas dan tangeungjawab:

a. Mencatatl setiap penerimaan tandsn buah sawil separ.

b. Memeriksa tandan buah segar vang masuk baik dalam hal spesilikasi,
miutu jumlghnyz

c. Mengatal tandan buah scpar yang dipunakan sctiap hari.

d. Membuat laporan mengenai benyaknya penctimaan pada sciiap harinya.
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I1V.3. Aktivitas Perusahaan

Didalam aktivitas atau kegiatan perusahaan didalam pengolahan minyak

sawil melalui beberapa proses yaitu:

1.

Proses penimbangan dan penimbunan buah sawil dan kebun diangkut
dengan menggunakan tuk menuju kepabrik dan timbang  dengan
menpgunakan alal penimbang (jembatan timbang). Penimbangan in
bertujuan untuk mengetahai berat buah sawit dan rendement minyak yung
akan dihasilkan. Sctelaby penimbangan, buah sawit dituang ketemipat
penimbunan (Loarding Raamp).

I'roses perebusan

Lori yang bersih 'TBS dan station penimbang dibawa kestation perebusar.
Ketel rebusan mempunyal bentuk seperti silinder. Jumlah vang ada dan
beroperasi untuk saat ini sebanyak 2 buah denpan kapasitas masing-
masing hap perusahaan 10 buah lori, Perusahaan dilengkap dengan plai-
plat yang dapal menyalurkan stcam (uap) keseluruh buah sawit.

Proses Penembahan

Penembahan atau pemipilan  (bantingan) berfungsi untuk memisahkan
antara buah denpan janjang atau untuk memisshkan brendolan dengan
tandan. TBS vang teluh direbur, ditarik dan diangkut dengan derek
{Hoisting Lrancy vyang digersken  oleh  elektromotor menuju

kcpecnembahan.



4, Proses Pengadukan
Proses pengadukan merupakan salah salu tahap proses yang sangal penting
dari proses penpambilan minyak. Diman brondelan yang datang dani
penebahan diangkat denzan peralatan Bucket untuk memindahkan daping
buah dari biji.

3. Proses Pengeprcsan (peremasan)
Tujuan dan proses pengepresan adalah untuk memeras minyak sawit kasar
sebanyak mungkin diremas-remas schingga kehilangan minyak dalam
ampas pressan dapat ditekan sekecil mungkin.

6. Proses Pengutipan Minyak
Pada proscs ini yang dilakukan adalah
a. Pengendapan pasir
b. Penyaringan minyak
¢. Pemisahan minyak
d. Pemuraian minyak
¢. Pemisahan lumpur
. Pengutipan minvak dari fat-fat
Dari pengulipan minyak dari fat-fat ini masuk kedalam tank-tank yang

telah tersedia dan dipompakan ke Centirows i Tank diproses kembali.

Kemudian prosss berlangsung secara sickulas.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V.1, Deskripsi Yariabcl
V.[.1. Karakteristik Respondcn

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner vang
dilakukan terhadap 60 karyawan pada PT. Perkcbunan Musantara ¥V Sei Galuh,
maka dapat diketahwi karaktcristik setiap responden. MNengan harapan informasi
ini dapat dijadikan masukan bagl PT, Perkebunan Nusantara V Sei Galuh dalam
meningkatkan produktivitas  kerja  karyawan bagian produksi.  Adapun
karakteristik respondennya meliputi: jenis kelamin, umur, tngkal pendidikan, dan

masid kena.

¥.L1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jemis kelamin yaitu Laki-laki dan

Perempuan, dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar ¥.1, Diagram Pastel Karakeeristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

m Lok 1akt

[~ RN T T Y

Sumber: Hotil Penefitian, 2311

65
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Gambar V.2. Diagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenizs Kelamin

Jenis Kelamin

W revid Kelarmin

Stember Hasil Penglitiun, 2014

Mcnurut jenis kelamin dapat dilibat bshwa rcsponden pada umumnya
adalah laki-laki sebanyak 55 orang Karvawan {92%) dan perempuan sebanyak 5
orang karvawan {8%).

¥.1.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik responden berdasarkan umur vang dapat dilihat pada gambar

sehagai benkut:

Gambar ¥Y.3. Disgram Pastel Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur

Lirmur

LN i)
-5

e —r— - e

Sumber Hasil Penelirian, EE}-H
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Gambar V.4, Diagram Hatang Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur

A1 edi] A1-hM1

Sumthar ! Haclt Penelition, 2011
Menurut umur dapal dilihat bahwa responden pads umomnya adalah yany
berumur 31-40} sebanyak 45 orang (75%). dan berumur 41-50 sebanyak 15 orang

(25%).

V.I.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tinghat Pendidikan

Karakieristik responden berdasarkan tingkat pendidikan yaitu karyawan
berpendidikan 8D, SLTA, SLTT, DIPLOMA, STRATAIL yanp dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut;

CGambar V.5. Diagram Fastel Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan

m sk
=5aTe
osA

. HE KR

oITRATA L

Sutnber- HHasit Perelition, 200
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Gambar V.6. Dagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkun

Tingkat Fendidikan
Tingkat pendidikan
10 -"/f
25 -“"’/
rlal ""fr i o
e
ol H
L
ol = _ . —
Shr SLTP TLTA DIPLTRAN STRATA 1

Sumber: Hosh Penclitan, 2011

Bila dilihat dari tingkat pendidikan, yang diperkirakan dapat
menggambarkan produkiivilas karvawan, responden yang mempunval Gngkat
pendidikan S0 sebanyak 2 orang (3%), SL.TTP sebanyak 13 orang {22%), SLTA
schanyak 26 {43%), DIPLOMA scbanyuk 18 orang (30%). dan STRATAI

sebanyak 1 orang {2%0).

¥.I.1.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja yaitu masa keria 0-10
tahun, masa kerje 11-15 tahun, masa kerja 16-20 tahun, wasa kerja 21-25 tahun
dan masa kerja lebih dari 25 tahun, yang dapat dilihat pada gambar sebagai

berikut:
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Gambar V.7, Diagram Pastel Karakteristik Responden Berdasarkan
Masa Kerja

Masa keria

. e
= 11-15
O L6-20
o 2i-25
= L e i ]

Sumber; flasfl Penciition, 201 j_ ;

Guambar V.8, Dlagram Batang Karakteristik Responden Berdasarkan

Masa Kerja
Masa kerja
i ;
- o
E
o
15 9
e
S : pa -
g -
N : i ; ;
de-10 11-1% 16-20 ER Ko R0

Suralrer: Muxil Penelitiun, 204!
Dilibat dan masa kerja responden selama 6-10 tahun sebanyak 5 orang
(8%}, 11-15 tahun sebanyak 7 orang (12%), 16-20 tahun schanyak 11 oranpg
(18%0), 21-25 tahun sebanyak 25 orang (42%G), dan lebih dan 25 tahun sebanyak

12 orang (20%%).
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¥.2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitus
¥.2.1. Uji Validitas

Pengujlan  validitas  adalah  pengujian  scjavh  mana  ketepatan  dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakikan fungsi ukumnya. Untuk mengyji
apakah masing-masing indikator variahe! valid atau tidaknya dilihat dari tampilan
Cutpt Cronbach Alpha pada koloin Correlaled  Iem-Total  Correlation.
Bandingkan nilai # ;zpe; untuk degree of frecdom (df) = n- 2 dan alpha= 0,03, maka

didapat 7 e 0,254,

Tabel ¥.1. Hasil Pre Test Uji Validitas lingkungan kerja (X))

[tem variabel Corrcected item-total Kcsimpulan
correlation
XL 0,695 Valid
X12 0,495 Valid
= o | vad
X4 0,677 Valid
X1.5 0,568 Valid
X1.6 0,668 Valid

Sumber, Hasif Penclition, 201

Hasil dari uji validitas ini semua butir valid terlihat masing-masing r pipag

Ichih karcna masing itcm variabel lebih besar dari pada 7 wpr.
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Tabel ¥.2. Hasi Pre Test Uji Yaliditas Kepemimpinan (X}

ltem Variabel | carrected ftem-totat | Kesimpulan
correlation
X2.1 I 0,538 T Valid
X22 ' 0,561 Valid
X2.3 : G819 Vahd
X2.4 0,729 Valid
X2.5 (.76 Valid
X2.6 0,809 Vahd

Sumber: Hosil Penefifian, 201¢

Hasil dari uji validitas ini semua butir valid terlihal masing-masing v simnwe

lzbik karena masing itern variabel lehih besar dan pada r g

Tabe V.. Hasil Pre Test Uji Validitas Motivasi (X;z)

Item Variabcl corrected item-tota! | Kesimpulan
eorralation
X3l | 0,453 Valid
X312 0.673 Valid
X3.3 0.868 Valid
X34 0,807 Valid
X3.5 {0,565 Valid
X3.6 {1,797 Valid

Stumber: ol Penalitiar, 2001

Masil dari uii validitas 101 semus butir valid terlihat masing-masing * piumg

lelnh karena masing item variabel lebih besar dari pada # e,



Tabel ¥4, Hasil P're¢ Test Uji Validitas Pendidikan dan Latiban (X4)

[tem Variabel corrected ftem-totof Kesimpulan
correlation
x4l 0.66% Valid
X4.2 4,776 Valid
Xx4.3 (771 Yalid
X4.4 0,771 Valid
Xx4.5 0,602 Valid
x4.6 0,844 Valid

Sumber:Hacil Penclitian, 2017
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Hagil dan ujn validitas ini semua butir valid terlihat masing-masing # jusuug

lebih karena masing item vanabel leheh besar dari pada # juse

Tabel ¥.5. Hasil Pre Test Uji YValiditas Produktivitas (Y)

Itemn Validitas corrected ftem-totol Kesimpulan
correfation
Y1 0,717 Valid
V2 0,700 Valid
Y3 0,739 Valid
Y4 0,675 Valid
¥5 0,455 Valid
¥b ,503 Valid

Sumber: Hasil Penalitian, 2 f

Hasil darl uji validitas ini semua butic valid Lerlihat masing-musing r unme

lebih karena masing item variabel lebih besar dar pada r g
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V.14, Uji Reliahilitas

Untuk mengukur rcabilitas dilakukan dengan wi statistik Cronbock's
Alpha {g}. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabilitas jika memberikan
nitai  Crombach's Aipha > 0,00, Hasil vang disajikan olch peneliti dari uji

realibilitas ini hanya untuk vanabel yang telah memenuhi syarat validitas.

Tabel ¥.6. Hasil Pre Test Uji Reliabilitas Linpkungan Kerja (X;)

Reliability Statistcs

Cronbach's
Alpha M of Items
251 G

Surmber: Hosid Peaclitiue, 2044

Setelah dilakukan pengujian reliabilitas pada variabel lingkunpan kena
terlihat bahwa koelisicn reliabilitas Iingkunpan kega (X)) memenuhi syaral untuk
reliabilitas karena memiliki korelasi > dani 0,60 yailu menunjukkan crowbach

clpha 0,851,

Tabel V.7. Hasil Pre Uji Reliahilitas Kepemimpinan (X»)

Reliakility Statistles

Cronkach's
Alpha M of Items
E&4 5]

Sumber: Hazif Perclivian, 2017
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Setelah dilakukan penpujian reliabilitas pada variabel kepemimpinan
tethhatl bahwa kocfisicn reliabilitas kepemimpinan (X;) memenuhi syarat untuk
reliabilitas karena memiliki korelasi > dari 0,60 yaitu menunjukkan cronbach

cilphe (0,884,

Tahel ¥.B. Hasil Pre Test Uji Reliabilitas Motivasi (X3}

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpbha M of ltems
A7Y &

Sumber: Masil Perefitian, 200!

Setelah dilakukan pengujian reliabilitas pada variabel motivasi ierlihat
bahwa koefisien reliabilitas motivasi (X3) memenuhi syarat untuk reliabilitas

karcna memiliki kaorelasi > dari 0,60 yailu menunjukkan eronbach alpha 0,879,

Tabel ¥.9. Hasil Pre Test Lji Reliabilitas Pendidikan dan Latihan (Xy)

Raliahility Statietics

monhach's
Alpha M cl liems

R= 1] L]
Sumber; Moasil Perelitian, 2001

Setelah dilakukan pengujian reliabilitas pada variabel pendidikan dan
Latihan terlihat bahwa koefisien reliabilitas pendidikan dan latihan (X)) memenuhi
syarat untuk reliabilitas karena memiliki korelasi > dari 0,60 yaitv menunjukkan

erevbach walpha 0,905,



Tabel V.10. Hasil Pre Test Uji Reliabilitas Prodoktivitas (Y)

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
25 6

Sumber; Husil Perelitinn 204 f
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Setelah dilakukan pengujian relizbilitas pada variabe! produktivitas terlihat

bahwa kochisien reliabilitas produktivitas {Y) memenuhi syarat untuk reliabititas

karcna memiliki korclasi > dan 0,60 yaitn menunjukkan eronbach alpha 0,825,

¥.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Froduktivitas

¥.3.1. Deskripsi Data

Masil deskripsi dala tesponden yakni variabel Produktivitas (Y) dan

Lingkungan Kenga {X;), Kepemimpinan {(X;), Motivasi (X;). Pendidikan dan

Latihan (X.4), dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah im:

Tabel V.11. Deskripsi Data Hasil Penclitian

Desceriptive Statisties

Std.
N [Range! Minimum | Maximum | Sum | Mean | Deviation | Variance

totalx1 | 60| 9 21 30 1566|2610 2468 6.(92

totalx2 | 60] 1| 12 30 156312605 3.111 9.675

totalx3 |60 | 13 15 30 1537|2562 | 3.34 10918
alxd [60] 16 14 30 1483|2472 | 2.5841 8.071

totaly qo0| 11 19 30 1517|2528 | 2.888 §.342

Valid N
{Hstwizse) Ll

Sumber: Dara (Nghan Hasil Ohservasi dan Kuesioner, 2001
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v.3.1.1. Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja (X,)

Hasil desknptif dala variabe] lingkungan kerja terdapat jumlah kasus 60
responden yang mengisi angket. Diperoleh hasil untuk rentangan (range) = 9, skor
minimum dari data = 21 dan sker maksimum dari data 30. Sedangkan jumlah
kesaluruhan (sum) schesar 1366 rata-rata (mean} sebesar 26,190, simpangan baku

(standar deviasi) = 2,468, dan tingkat penyebaran data (variance) = 6,092

Untuk mengetahui kategorni jawabun responden terscbut masuk dalam
kategori sangal scluju, setuju, netral, tidak setuju, maupun sangat tidak sctuju,

maka langkah selanjutnya dianalisa dengan metode Likers.

1. Menentukan hesarnya skor kritenum [_ZSK )

ZSK = skor tertinggi tinp ilem X jumlah item X jumlah responden

=53 X6 X 60=1800

b. Jumlah skor hasil pengumpulan data (SH) atau SLIM = 1566

¢. Mencari besarnya persentase ()
> SH
P==_X 100%
> 5K

P=£ﬁ—§1{ 100% = 87%
1800

Dari hasil analisa deskriptif dengan melikat nilai mean sker maupun skor
rata-tata tertimbang dan dan hasil disiribusi persentase jawaban responden

terhadap variabel lingkungan kerja sebesar ¥7% adalah termasuk dalam kategori
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sangal selwju. Hal imd berarti lingkungan kena yang meliputi kebersiban,

penerangan, keamanan dan siklus udara diperusahaan ersebul suduh baik.

Sceara kontinum dapat dibuat katagori scbapal berikut:

0 36U 20 1080 | 440 LROD
1566
1 2 3 4 3
h-204a | 21—40% | 41 —60% | 61 -80% | Bl - 100%
Tidak Setuju’ Kuranyr Sl Metral Heluju Banpat Setuju

¥.3.1.2. Deskriptif Yariabel Kepemimpinan (X;)

Hasil deskriptif data varigbel kepemimpinan memujukkan bahwa jumlah
kasus 60 responden yung mengisi angkel. Diperoleh hasil untuk rentangan [Tange)
= |1, skor minimum dari data = 19, dan skor maksimum dari data 30. Sedangkan
jumlah keseluruhan (sum) sebesar 1563, rawe-mts (mean) sehesar 2605,
simpangan baku (standar daviasi} = 3,111, dan tingkat penyebaran data (varigrce)

=9 475

Untuk mengetabui kategori jawaban responden tersebut masuk dalam
katepori sangat setuju, setuju, netral, kurang setuju, maupun tidak setuju, maka

langkah selanjuinya dianalisa denpan metode Likers.

a. Menentukan besarnya skor kriterium (ZSK )]

ZSK = skor tertinggi tiap item X jumlsh item X jumlah responden

=3 X6 X 60=1800
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b. Jumlah skor hasil penpumpulan data (SH) = 1563

¢. Mencan besamya persentase (P)

ZSH
P& ¥ 100%

> SK

i =£63—-X 100% = 86"
1800

Dari hasil analisa deskriptif denpan melihat nilai mean skor maupun skor
rata-rata tertimbang dan dan hasil distnibusi persentase jawaban responden
terhadap variabel kepemimpinan schesar 86% adalah termasuk dalam katepori
sangat setuju. Hal ini berarti kepemimpinan yang meliputi memberikan motivasi,
bertangeung jawab, udak leksibel dalam bertindak dan memberikan arshan disaat

hekerja diperusahaan tersehut sudah haik.

Secara kontinum dapa dibuat kalegon sebagal benkut:

0 36l 720 108D 1440 1500
1563
1 2 3 4 5
0 -2 21425 1 4] —60% | 61 —Y0% | 8] — 1002
Tidak Sctuju Kurang Sctoju Mceiral Sectuju Ranpgat Scluju
V.3.1.3. Deskriptif Variabel Motivasi {(X;)

Hasil deskriptif data variabel Motivas:i menumukkan bahwa jumlah kasus
60 responden yang mengisi angket. Diperoleh hasil untuk rentangan (range) = 135,
skor mimmum dan data = 15, dan skor maksimum dan data 30, Sedangkan

jumlah  kesclurvhan {sum) schbesar 1537, rata-rata (mean) schesar 25,62,
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simpangan baku (standar deviasi) = 3,304, dan tingkal penvebaran data (variance)

= 10,018

Untnk mengetahw kategori jawaban responden tersebut masuk dalam
kotegori sangat setuju, setuju, netral, kurang setuju, maupun tdak setuju, maka

langkah selanjutnya dianalisa dengan metode Likert.

a. Menentukan besamya skor kriterium { ZSK )

ZSK = skor tertinggi tiap item X jumlah item X jumlah responden

=5X 66X 60=1800

b. Junlah skor hasil peogumpoian data (81D = 1537

¢. Mencari besarnya persentase (P)

> 5H
P= X 100%

3 SK
= —i Gaf) X 100% — 85%
1 BG0
Diari hasil analisa deskoptit dengan melihat nilan mcan skor maupun skor
rata-rata tertimbang dan dari hasil distribvsi persentase jawaban responden
tethadap variabel motivasi schesar 85% adalah termasuk dalam katepori sangat
setuju. Han ini berarti molivasi vang melipiti upah, kesempatan untuk maju,

intensip, dan pengakusan atas preslast diperusahan (ersebul sangat bagus.



Secara kontinum dapat dibuat katcgori schagal berikut:

0 360 720 1080 1440 1500
1537
1 2 3 4 5
0—20% 21.40% | 41 —60% | &1 -804 1 81 —100%
Tidak Seiju Komng Scluju Meiral Seluju Sangal Setuju

V. 3. 1.4, Deskriptif Variabel Pendidikan dan Latihan (X}

£

Hasil deskeiptif data variabel pendidikan dan latihan menunjukkan bahwa

jumlah kasus 60 rcsponden yang mengisi angket. Diperoleh hasil unluk rentangan

{range) = 16, skor minimum dari data — 14, dan skor maksimum dan data 30.

Sedangkan jumlah keselurnhan (sum} schosar 1483, rata-rata (mcan) scbesar

24,72, simpangan baku (standar deviasi} = 2,841, dan tingkat penycbaran data

(variance) = 8,071,

Untuk mcnectahui kategon jawaban responden lersebul masuk dalam

kategori sangat setuju, setuju, netral, kurang setuju, maupun tidak sctuju, maka

langkah sclanjutnya dianalisa dengan metode Likert.

a. Mencentukan besarmnya skor kriterium { ZSK 3

ESK = gkor tertinggi tiap item X jumlah item X jumluh responden

= 5X0X60=1800
b. Jumlah skor hasil pengumpulan data (SH) — 1483

¢.  Menecari hesarnya persentase (P)
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> SH _
f= X 100%

> SK
=198 ¢ 100% = 52%
1 300
Dari hasil analisa deskriptif dengan melihat mlai mean skor maupun skor
rala-rala tertimbang dan dari hasil distribusi persentase jawaban responden
terhadap variabel pendidikan dan latihan sebesar 82% adalah termasuk dalam

katcgon sangal seluju. Hal ini berarti pendidikan dan latihan yang berupa cvaluas

prestasi, analisis persyaratan kerja, analisis orgamsasi, surve suinber daya

manusia.
secara kontinum dapat dibuan kategori sebagai berikut:
0 360 720 108 1440 1RO0
1483
1 ) a 4 5
0 — 20% 20 —40% | 41 -60% | &1 =80% | 31— 100%
Tidak Seju Konnp Semgu Helral Seluju Senpal Seluju

¥_3.1.5. Deskriptif Variabel Produktivitas (Y)

Hasil deskriptil data variabel produktivitas menunjukkan bahwa jumlah
kasus 60 responden yang mengisi angket. Diperoleh hasil untuk rentangan (range)
= 11, skor minimum dan data = 19, dan skor maksimum dari data 30. Sedangkan
jumlah kescluruhan (sum) sebesar 1517, rata-rata (mean) sebesar 2528,
simpangan baku (standar deviasi) = 2,888, dan tingkat penyebaran data (variance)

= 8,342,
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Untuk mengetahu katogord jawaban responden tarsebut masuk dalam
katcpon sangal scluju, sctuju, netral, kurang seluju, maupun tidak setuju, maka

langkah sclanjutnya dianalisa dengan metode Likers.

a. Menentukan besamya skor koterium { ZSK )
Z SK = skor tertinggi tiap item X jumlah item X jumlab responden

=5X6X60=1800
b. Jumlah skor hasil pengumpulan data (511) = 1517

¢. Mencari besarnya persentase (P)

> 5H
P=£C X 100%

3 sK

I’:ﬂ)ﬁ' 100% = 84%
1804
Dan hasil analisa deskriptif dengan melihat nilai mean skor maupun skor
rata-rata tertimbang dan dari hasil distribusi persentose jawaban respenden
tcrhadap variabel produktivitas scbesar #4% adalah tormasuk dalam kategori
sungal sctuyju. Hal ini berarti produktivilas yang ada diperusahaan yang berupa

waklu, vraian pekerjaan dan target produks angat lah bagus.

Secara kanfinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

0 360 72 1080 1441 1800
1517
1 2 3 4 5
0-20% 21 =408 141 60% | A1 =300 | Kl — 100%

Tidak Scwpu Rurang Scju Motral Setuu Sungat Suiuju
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Rekapitulasi hasil observasi dan kuesioner yang dicapai masing-masing

variabcl, dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini:

Tahbel ¥.12. Rekapitulasi Hasil Observasi dan Kuesioner yang Dicapai
Masing-Musing Variabel

Variabel il:::; Skur FPersentase
. . | maksimal {%o)
dicapai

Lingkungan kega (Xy) 1566 1RO0 87

Kepeminpinan (X2) 1563 1800 86

Mativasi (X3) 1537 1800 85

Pendidikan dan latihan (X,) 1483 1800 32

Produktivitas (YY) 1517 1800 B4

Sumber- Datu Ofakan Hasil hservasi dan Kuesfaner, 2011}

Dari tebel V.12 terlihat bahwa persentase tertinggi adalah  variabel
linpkungan kemja (X)) yaitu sebesar 87% dari skor maksimal 1800 dengan
pencapaian skor tolal 1566, scdangkan terendzh adalah variabel pendidikan dan
latihan (X4) vaitu sebesar 82% dari skor maksimal 1800 dengan pencapaian skor

total sebesar 1483,

V.3.2. Uji Asumsi Klasik
¥.3.2.1. Uji Multikolinearitas
Untuk persoalan multikolincaritas, dapal dibhat pada kolom Veriance

faflation Foctor (VIF)} yang mempunyal persamaan:

VIF= !
Tolerane
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B3erdasarkan Tabel V.13 diketahul bahwa unluk vanabel motivasi (Xs)
didapat nilai tolerance 1/0,836 yang hasilnya 1,130. Pada umumnya jika VIF = 10
maka variabel tersebut mempunyai perscalan multikolincaritas dengan vanabel
bebas yang lain, Jika dilihat puda seluruh model dalam penelitian i tidak

terdapat persoalan multikolinearilas.

Tabel V.13, Hasil Uji Multikolinearitas dan Uji Autokorelusi

Mectode/Variabel Collincarity Statistics | Durbin
Tolerance VIF | Walson
X (1,885 1,130
X3 0,907 [,103 1.474
X, 0,836 1.196
X 0,864 1,158

Sumber: Datq Cehare, 2007

V.2.2.2. Uji Autokorelaxi

iIntuk menguji apakah ads masalah autokorelasi dalam persamaan repres
Iinier berganda, maka dilakukan wji Durbin -Watson, dengan menggunakan

[=A z
{E! € }
=1

i _ iz

rumus: d ==—

2
i=l

't

Dimana: ¢, = kesalahan gangpuan dari sampel

¢ = kesalahan gangguan dan sampel satu periodes sebelumnya
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Dengan Ketentuan.
1. Angka D-W dibawah -2 herarti terjadi autokorelasi
2. Angka [>-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terjadi autokorelasi
3. Angka D-W diaras 2 berarti werjadi autokorelasi
[ar Tahel V.13 dialas dapat dilihat bahwa nilai D-W sebesar 1,474, nilai
im terletak antara -2 sampai 2 yang berarti tidak tcrjadi avtokorclasi pada model

vang dibuat.

¥.3.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasitas dilakukan untuk melihat apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dam salu pengamatan ke
pengamatan yang lain, Jika varians dan residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika vanans
berbeda discbut Aeterckedastisiias, Model regresi vang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Gambar V. 0. Plot Uji Heteroskedustisitas
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Sumber: Darg CGlakan, 203 f

Dari Gambar V.9 diatas dapat dilihat Gtik-titik (point-paint) menyehbar
secara acak, tidak membemuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta menycbar
baik diatas maupun di bawsh angka O pada sumbu Y. Im berart: tidak ada
persoalan heteroskedastisitas pada mode] yang dibuat, sehingga model ini layak
dipakai untuk memprediksi variabel Lingkengan kerja (X)), Kepemimpinan (X;),

Motivasi {X{3). Pendidikan dan latihan (X,). terhadap Produktivitas (Y).

¥.3.2.4. Uji Normalicas

Sclanjutnva  berdasarkan Gambar V.10 menutjukkan babwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka modet
regresi memenuhi asumsi normalitas. Hal imi juga diperkuat oleh Gambar V.11 di

bawsgh ini hahwa data menunjukkan pola distibus nonmal.

Gambar V.1, Crafik Kepormalan Yariabel
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Sumber, Dota Oakar, 201}
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CGambar V.11. Histogram
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Sumber: Duta Nahoe, 2011
V.3.3, Pengujian Hipotesis

Melakukan  serangkalan  pengujian terhadap  hipotesis  dengan
mengpunakan teknik analisis statistik yaily analisa korelasi dan represi lmear

berganda, di wraikan schagai berikut:
¥.3.3.1, Pembuktian Hipotesis S¢cara Simultan

Pembuktian kebeparan hipotesis secara bersama-sama digunakan uii
Anova atau Uji F. Uji F yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi

berganda dengan membandingkan F hilung dengan F 1abel pada o = 0,05, dengan

ketentuan:
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- Jika F hitung > F (abel maka Prodoktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi

vang terdin dan vanabel Lingkungan Kena (X)), Kepemimpinan (X

Molivast (G3), Pendidikan dan Latikan {3,), secara bersama-sama berpengaruh

sccara signifikan terhadap Produktivitas (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara ¥V

Se1 Galuh.

- Jiku F hitung < F tabe]l muka Produktivitas Kera Karvawan Bagian Produksi

yany lerdin dari variabel lingkungan keija (X)), Kepemimpinan (X;). Motivasi

{(%5), Pendidikan dan Latihan (X4), secara bersarna-sama tidak berpengaruh

sceara signifikan terhadap Produktivitas (Y} pada PT. Perkebunan Nusantara ¥V

ael Galuh.

Berdasarkan hasil perhitunpan melatui komputer dengan menggunakan

program SPSS refease 18, maka diperoleh data perhitungan sebagai berikut:

Tabe! V.14, Haszil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Model Coelficients Coefficienis 1 Sig.
B Std. Beta
brror
(Constant) | 6.801 4.964 1.370 176
X, 0,209 0,146 0,178 i.433 0,157
Xs 0,017 0,114 0,018 0,150 0,881
Xs 0,239 0,112 0,273 2.131 0,038
X4 0,262 0,128 0,258 2.043 0,046
R . 0,495
R Squared : 245
Adj R? 0191
F : 4,472
Sig o 003

Sumber: Data Mahan, 2001
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Pada Tabel ¥ 4 Up Anova, teenyata di dapat i, adalah sebesar 4 472
dengan tingkal probubilitas 0,003, sedangkan Fiag 2,53 dengan tingkat signifikan
{alpha) 5%, Jadi dapat disimpulkan bahwa Fii, = 3,472 > Fypg = 2,33, Dengan
demikian Lingkungan Kerja (X)), Kepemimpinan {Xz), Motivasi {X;), Pendidikan
dan Latihan {X4), dan secara bcrsama-sama berpengaruh sceara signihkan

terhadap Produktivitas (Y) pada PT. Perkebunan Nusantara V Sci Galuh.

¥.3.3.2. Uji Determinasi R® atau Adj R

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa jaub kemampuan model dalam
mencrangkan variasi variabel dependen. MNilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilal yang mendckati satu berarti variabel-variabel independen
membearikan hampir semua informast yang dibatuhkan unhuk memprediksi variasi

vanabel dependen.

Pada Tabel V.14 diatas diperoleh angka kerelasi berganda (R} scbesar
0245, yang menunjukkan bahwa variabcl lingkungan kera, kepemimpinan,
motivasi, pendidikan dan pelatihan, terhadap produktivitas kerja karyawan bagian
produks: mermiliki bubungan yanp cukup berarti. Jadi dapat disimpulkan bahwa
produktivitas kerja karyawan yang terdiri dari variabel Linpkunpan Kena,
Kepemimpinan, Motiasi, Pendidikan dan  Lathan  sceara  bersama-sama
mempunyail pengaruh yang cukup berarti terhadap produktivitas kerja keryawan

bagian produksi pada PT. Perkebunan Nusantara V Ser Galuh.
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Selanjutnya angka Adjusted R square (Adj R*) adalah sebesar 0,245,
menunjukkan bahwa 24,5% Produktivutes (Y} pada PT. Perkebunan Nusantara V
Sci Galuh bisa diterangkan dengan lingkungan kega, Kepemimpinman, Motivasi,
Pendidikan dan Latiban, sedangkan sisanya 75.5% dapat diterangkan oleh

variabel lain vang tidak diteliti pada penelitian ini.
Y333 Pembuktian Hipotesis Secara Parsial

Untuk membuktikan hipotesis secara parsial dipunakan uji t yaitu untuk
mengelahm besamya penparuh masing-masing variabel bebas secara parsial atau
sendiri-sendiri delam menjelaskan variabel terikatnya sehingga diketahui variabel
mana yang paling dominan mempengaruhi variabel terikatnya yaitu Produktivitas

dari keempal variabel bebas yung diteliti dalarn penelitian ini.

Untuk mengetahui apakah penparuh terschut sipnifikan atau tidak di ukur
dan nila g alau teie dari masing-masing vanabel independen (vanabel behas).
Jika thjumg lcbih besar dari -ty berarti pengaruh tersebut signifikan. Dan jika g
lebih kecil dar (gpa beraci pengarub tersebul Gdak signifikan. U statistk
tersebut dzpat menghasilkan suatu variabel berpengarubh positif dan sipnifikan,
berpengaruh positl tetapt tidak signifikan, berpengaruh negatif’ tetapt tidak

signifikan.

#. Aduanys pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap
Produktivitas

Dari Tabel V.14 diatas maka dapat dibuktikan kebenaran hipolesis yang

diajukan secara parsial.
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Langkah-langkah pcngujiannya;

1} Menentukan hipotesis
Hy: by =0: Artinya: sccara parsial wvariabcl Lingkunga Kera tidak
mempunyai  pengarth  vang  signifikan  terhadap
Produkiivitas Kerja Karyawan bagian Produksi pada PT.

Perkebunan Nusantara ¥ Sci Galweh.

H,: by #0: Artinya: secara parsial wvariabel Lingkungan Kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terthadap Produktivitas Kerja
Karyawan bagian Produksi pada PT. Perkebunan

Muzantars V Sci Galuh.

2) Menghitung harga statisuk

Dari hasil analisis regresi vang dapat dilihat pada Tabel V.14 diatas, diperolzh

Ty S€besar 1,433, pada tingkat sipnifikan 0,05 @ 2 = 0,025 (uj1 dua sise)
dengan derajal kebebasan df {degree of freedom)=n -k —-1=60-4-1=33

di peroleh t . sebesar 2 000,

3} Kesimpulan
Karena t ey — 1,433 <t g — 2,000, yang artinya bahwa sccara parsial

Lingkungan Kerja mempunyal pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan
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terhadap Produktivitas Kerja Karyawan bagian Produksi pada PT. Perkebunan
Nusantara V Sei Galuh.

b. Adanva pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap
Produktiviias.

Langkah-langkah pengujiannya:

1) Menenlukan hipotesis
Hg - by =0 : Artinya: sccara parsial vanabel kepemimpinan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Produkuvitas Kerja
Karyawan bagian Produksi pagda PT. Perkebunun

Nusantara ¥ Sei Galuh.

Hy:ha# 0 Artinya: secara  parsial  variabel Kepemimpinan mempunya
pengaruh vang signifikan terbadap Produktivilas Kerja
Karyawan bapian Produkst pada PT. Perkebunan

Muzantara ¥V Sei Galuh.

2} Menghitung harga statistik
Dari hasil analisis regres: yang dapat dilihat pada Tabel V.14 diatas, diperoleh t

hitm Sebesar 0,150, dengan t g sebesar 2,000,
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3) Kesimpulan
Karena t pigng = 0,150 < 1 ypa = 2,000, yanp artinya bahwa secara parsial
Kepemumpinan mempunyal pengarvh vang positf tetapi tidak signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan bagian Produksi pada PT. Perkebunan

Nusamtara ¥ Sei Galuh.

¢. Adanya pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap Produldivitas
Lanpkah-langkah pengujiannya:

i) Menentukan hipotesis
Hs:by=0: Antinya: secara  parsial vanabel Molivast  fidak  mempunya
pengaruh vang signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan bagan  Produksi pada PT.  Perkebunan

Musantara ¥ Sei Galeh.

H,: b # U Arunys secara parsial vanabel Motivasi mempunyai pengaruh
vang sipnifikan terhadap Produktivitas Kerja Karvawan
bagian Produksi pada PT. Perkebunan Nusantara V 5Ser

Galuh,
2} Menghitung harga statistik

Drari hasil analisis regresi vang dapal dilihat pada Tabel V.14 diatas, diperoleh o

niwne Sebesar 2,131, dengan t ) sebesar 2,000,



3} Kesimpulan

o4

Karcna U puune = 2,131 > t o = 2,000, yvang artinya bahwa sccara parsial

mulivasi muempunyai  pengaruh yang  posiuf dan  signifikan  terhadap

Produkiivitas Kerja

Karvawan bagian Produksi pada PT. Perkebunan

MNusantara V Set Galuh.

i Adunyu pengaruh

yang signifikan antara pendidikan dan  latihan

terhadap Produliivitas.

Langkah-langkah pengujiannya:

1T Menentukan hipotesis

Flg:by=0: Aninya:

Hy:ha£0: Artinya:

secara parsial variabel Pendidikan dan Latihan tidak
mempunyal  pengaruh yang  signifikan  terhadap
Produkaivitas Kcrja Karyawan bagian Produksi pada FT.

Perkebunan Nusantara ¥ Sel Galuh.

secara parsial  variabel  Pendidikan  dan  Latihan
mempunyal  pengaruh  yang  sigmfikan  torhadap
Produktivitas Kerja Karyawan bagian Produksi pads FT.

Perkebunan Nusaniara ¥V 5e1 Galuh.

2) Menghlung harga statistik

Dari hasil analisis regresi yang dapat dilihat pada Tabe! V.14 distas, diperoleh t

hitung SEbesar 2,043, dengan | gne sebesar 2,000,
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1y Kesimpulan

Karena t winng = 2,034 > | guo = 2,000, yang artinva bahwa sccara parsial
Pendidikan dan Latihan mempunyai pengaruh yang positil dan signifikan
terhadap Produklivitas Kerja Karyawan bagian Produksi pada PT. Perkebunan

MNusantara ¥V Sei Caluh,

¥.3.3. Model Regresi Lincar Berganda

Penpgpunaan teknik analisis data regresi berganda {(mulfiple regression
analysis) pada penelivan im dimaksudkan uwniuk mencari hubungan antara
variabzl bebas vaitu variabel Lingkungan Kera (X)), Kepemimpinan (Xi),
Motivasi {X3). Pendidikan dan Latihan {¥4)., tocrhadap wvariabel terikat vaitu

Produktivitas (Y).

Berdusarkan pada Unstandardized Coeficients Beta pada Tabel V.14 di
atas, dari ke empat variabel independen yang dimasukkan kedalam model regresi.
variabel lingkungan kerjs, dun kepemimpinan, terhadap produktivitas tidak
signifikan, dengan probabilitas signifikansi > 0,05. Schingga dapat disimpulkan
variabel Produktivitas pada FT. Perkebunan Nusantara ¥V Sci Galuh dipengaruhi

olch mouvasi, dan pendidikan dan latihan, dengan persamaan matematis sehagai

berikut:
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Y =680+ 200X+ 0,00 7X+0,239X, + 0,262X, + e

.

Milal konstanta schesar 6,501 satvan menunjukkan peningkatan produktivitas
diwnppap kKoostan (cateris poaribus}, maka produktivitas karvawan adalah

sebesar 6,801

Koetisien regresi variabel mativasi (XG) = 0,239, ini menunjukkan hesarnya
pengaruh  variahel tersebut terhadap produktivitas (¥). Tanda positif
menunjukkan koefisien arah hubungan yang positif. Dengan arli schiap ada
kenaikan pada varabel motovasi (X3) schesar satu satuan, maka produktivitas
{(Y) akan meningkat sebesar 0,239 satuan, dengan anggapan bahwa vartabel
yung lain cateris paribus (konstan).

Koefisien regresi variabel pendidikan dan latihan {X4) = 0,262, imi
menunjukkan besarnya pengaruh variabel tersebut terhadap produktivitas {Y).
Tanda positif menunjukkan kocfisicn arah hubungan yang positif. Dengan arli
setiap ada kenaikan pada variabel pendidikan dan latihan (X)) sebesar satu
saluan, maka produklivias (Y) akan meningkat sehesar 0,262 satuan, dengan

anggapan bahwa variabel yang lain konstan.

Sclunjulnya duri Stardordized Coeficients Beta pada Tabel V.14 di atas

dipcroleh besaran pengaruh variabel motivasi dan pendidikan dan latihan secara

parsial lerhadap produktivitas pada FT. Perkchunan Nusantara ¥V Ser Galuh

scbagal berikut
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a. Variabel motivasi secars parsial berpengaruh secarn sigmiikan terhadap
produktivitas kerja  karyawan bagion produksi pada PT. Perkebunan
MNusantara ¥ Sei Galuh scbesar 27,3%. Uniuk itu perusahasan harus lebih
memboenkan mmotivasi sepertt tingkat upah dan gaji kepada karyawan dan
memberikan  peluang untuk menduduki jabatan  lebih  tinpgi, sehingga

karvawsan akan termotivasi unluk meningkatkan produktivitas.

b.  Variabel pendidikan dan latihan secara parsial berpengamnih secara signifikan
techudap produkiivitas kega karyawan bagian produksi pada PT. Perkebunan
Musamara ¥ Sei Galuh sebesar 25.8%. Untuk itu PT. Perkebunan MNusantara
¥ Sei Jaluh memberikan penelitian hendaklah sesuai dengan skill yang

dilatih pelatihan tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan dalam pemelitian ini bahwa  variabel
motivasi paling dominan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian
produkst pada PT. Perkebunan Nusantara V' Sci Galuh adalah variabel motivasi
vaitu sebesar 27.3%. Besamya pengaruh motivast lerhadap produktivitas melipub
upah alau gaji, premi, insentif, bonus dan kescmpatan untuk maju atau jenjang

karir.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VL1, Kesimpilan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji seberapa besar faktor-faktor

lingkungan kerga. kepemimpinan, motivasi, pendidikan dan latihan dan klien

mempengaruhi independensi produktivitas. Hasil penclitian terhadap mode]l dan

pengujian hipotesis yung digjukan dalan peneliian  menghasilkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

n

Secarg umurn hasi pengujian deskrittip schagai berikut:

Mart hasil analisa desknphl’ dengan mehhat nilai mean skot maupun skor
rats-rata tertimbang dan dari hasil distribusi perseniase jawaban responden
terhadap variabel lingkungan kerja sebesar 87% adalah termasuk dalam

katepgori sangat setuju.

. Dari hasil analisa deskriptif dengan melibat nilai mean skor maupun skor

rata-rata tertimbang dan dar hasil distibusi persentase jawaban responden
terhadap variabel kepentmpinan sebesar 86% adalab termasuk dalam
kategor sanpat setuju.

Dari hasil analisa desknptil’ dengan melihal nilai mean skor maupun skor
rata-raia teriimbang dan dan hasil distribusi perscntasce jawaban responden
terhadap variabel motivasi sehesar 85% adalah termasuk dalam kalegori

sanpal setuji.

98
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. Dan hasil analisa deskriptif dengan melihat nilai mean skor maupun skor

rala-rala lerbmbang dan dari hasil distribusi persentase jawaban responden
terhadap variabel pendidikan dan latihan scbesar 82% adalah termasuk
dulam kalegor sanpat setuju,

Uji Anova temyata di dapat Fhine adalah sebesar 4,472 dengan tingkal
probabilitas 0,003, sedangkan Fuea 2,53 dengan tingkal signifikan (alpha)
5%, Jadi dapal disimpulkan bahwa Frpp, = 4,472 > Vg = 2,533, Dengan
demikian Lingkungan Kena (X)), Kepemimpinan (X;), Motivas1 (X;3),
Pendidikan dan Latihan (X4), dan sccara bersama-sama herpengaruh
secara signifikan terhadap Produktivitas (Y) pada PT. Perkebunan
Nusantura ¥ Scit Galuh.

Adjusted R square (Adj R*) adalah sebesar 0,245, menunjukkan bahwa
24.5% Produktivutas (Y} pada PT. Perkebunan Nusantara ¥V Sei Galuh
bisa diterangkan dengan Produktivitas yang terdin lingkunpan kerja,
Kepemimpinan, Motivasi, Pendidikan dan Latihan, sedangkan sisanya
75.5% duypat dilerangkan oleh wvariabel lain yang tidak diteliti pada
penclitian ind.

Pembuktian Hipotesis Secara Parsial sebagan borikut:

Ubinme = 1433 < 1 et = 2,000, yang artinya bahwa secara parsial
Lingkunpan Kerjz tidak mempunya pengaruh yang posiif letapi Gdak
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan bapian Produksi pada

PT. Perkebunan Musanlara V Sc1 Galuh,
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bt hing = 0150 < U by = 2000, yang arlinya hahwa secara parsial
Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positil dan sigmlikan terhadap
Produktivitas Kerja Karvawan bagian Produksi pada PT. Perkebunan
Musantara ¥V Sei Galuh.

€. thiwng ~ 2,131 =t gpe — 2,000, yang artinya hahwa secara parsial mativasi
pengaruh yang posinl dan signifikan 1erhadap Preduktivitas Kerja
Karyawan bagian Froduksi pada PT. Merkebunan Musantara V Sei Galuh.

d. U pre — 2,038 = 1 gy — 2,000, yang wrliinys bahwa scouara parsial
Pendidikan dan Laihan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
tcthadap Produktivitas Kcrja Karvawan baglan Produksi pada PT.
Perkebunan Nusantara ¥V Sei Galuh.

e. Yang paling dominan mempengaruhi produktivitas kerja karvawan bagian
produks pada PT. Perkebunan Musantars ¥V Sei Galuh adalah vanabel

motivasi vaitu sebesar 27.3%.

V1.2. Saran

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan sebelumnya serta Kesimpulan yang

diuraikan, maka penelih membenkan beberapa saran untuk peniehiian lebih lanjut.

l. Perusahuan  harus  meningkst dalam  membenkan motivasi | werhadap
karvawan vang bekerja diperusahaan tersebut, agar produktivitas yang

dihasilkan menjadi meniogkat dari scbelumnya.



i

4,

101

Pervsahaan harus sering memberikan pelatihan terhadap karyawan haik
yang lama maupun yang baru yang ada diperusshan tersebui, agar
karyawan tersebut bersebut  bertarmbah  pengatamannya.  Schingpa
produktivilas perusahaan akan menjadi meningkat,

Dalam memberikan pelatihan hendaklah sesusi dengon skil yang dimiliki
oleh karyawan tersebut.

L.ingkungan kegja dan kepemuimpinan harus diingkatkan lag;.
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